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DINAMIKA DAN MAKNA PENGAMBILAN KEPUTUSAN PEREMPUAN 
BERKARIR DALAM PARTAI POLITIK 

 
Afika Rahman 

Prodi Psikologi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta 

 
INTISARI 

Keputusan berkarir dalam partai politik tentunya didasari oleh proses 
kognisi yang cukup panjang, diantaranya karena stigma negatif masyarakat pada 
partai politk. Masyarakat sudah “muak” dengan janji-janji para calon yang 
diusung oleh partai politik saat pemilu, karena janji itu tidak pernah ditepati. 
Partai politik hanya menjadi sampah di negri ini, yang tidak dapat 
memperjuangkan aspirasi mayarakat dan memperjuangkan kemakmuran bagi 
rakyat. Melihat fenomena yang terjadi pada politisi perempuan, khususnya 
permasalahan yang menyangkut pengambilan keputusan, maka fokus penelitian 
ini pada dinamika pengambilan keputusan perempuan berkarir dalam partai 
politik. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memahami kehidupan 
perempuan yang berkarir dalam partai politik, bagaimana perempuan memutuskan 
berkarir, faktor-faktor apa yang mempengaruhi, serta makna pengambilan keputusan bagi 
perempuan. Subyek penelitian adalah perempuan di Yogyakarta yang berkarir dalam 
partai politik, dengan kriteria antara lain berusia antara 30-55 tahun, kurun waktu karir di 
partai minimal dua tahun dan memiliki lingkungan sosial yang memadai untuk 
dilakukannya penelitian. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode 
studi kasus yang bersifat deskriptif. Pengumpulan data menggunakan metode observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah 
analisis data kualitatif model interaktif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan pengambilan keputusan perempuan didasari oleh 
motivasi untuk meningkatkan potensi diri dan memperjuangkan hak-hak perempuan dan 
juga dorongan dari keluarga. Keluarga yang telah berkarir dalam partai politik menjadi 
pendorong perempuan untuk berkarir dalam partai politik juga. Selain itu perempuan 
yang sebelumnya berkarir menjadi pengusaha memiliki modal secara finansial, modal 
tersebut juga menjadi faktor pendorong perempuan memutuskan berkarir dalam partai 
politik. Perempuan juga menerima konsekuensi mengemban peran ganda. Makna 
pengambilan keputusan berkarir dalam partai politik menjadikan perempuan berpihak 
pada kesetaraan gender dan mengupayakan membagi waktu untuk keluarga dan karir. 

 
 
 

Kata kunci: Pengambilan Keputusan, Perempuan, Karir, Partai Politik 
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THE DINAMICS OF WOMAN DECISION MAKING TO CAREER IN 
POLITICAL PARTY 

 
Afika Rahman 

Study Program of Psychology State Islamic University Sunan Kalijaga  
Yogyakarta  

 
ABSTRACT 

 
  

Career decisions in the course of political parties based on a long process 
of cognition, such as the negative stigma society in political parties. Society was 
"fed up" with promises of candidates proposed by political parties during 
elections, because the promise was never kept. Political parties only to waste in 
this country, who can not fight for the aspirations of society and promote 
prosperity for the people. See the phenomenon that occurs in women in politics, 
particularly issues related to decision making, the focus of this study on the 
dynamics of decision-making career women in political parties. 

The purpose of this research is to know and understand the life of a career 
woman in the political parties, how to decide a career woman, the factors 
affecting, and the meaning of the decision-making for women. The study subjects 
were women in Yogyakarta that a career in political parties, with criteria such as 
aged between 30-55 years, a period of his career in the party at least two years 
and have sufficient social environment for doing research. This research is a 
qualitative research method is descriptive case studies. Collecting data using 
observation, interview and documentation. While the data analysis technique used 
is an interactive model of qualitative data analysis. 

The results of this study show a woman's decision-making based on the 
motivation to improve their own potential and fight for women's rights as well as 
the encouragement of the family. Families who have a career in party politics 
became a career booster for women in political parties as well. In addition, 
women who had previously had a career to become entrepreneurs in the financial 
capital, capital will also be a motivating factor to decide a career women in 
political parties. Women also accept the consequences assume multiple roles. 
Meaning of career decision making of women in political parties in favor of 
gender equality and seek to share time for family and career. 

 
 

Key words: Decision Making, Woman, Career, Political Party 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Irianto (2008) berpendapat sebagian orang setuju bahwa bentuk 

pemerintahan yang demokratis merupakan bentuk yang paling ideal dan 

didambakan oleh rakyat. Kata demokrasi sendiri dapat diartikan sebagai sebuah 

pemerintahan dari, oleh dan untuk rakyat. Maka dari itu, rakyatlah yang 

memegang wewenang tertinggi dalam proses pemerintahan. Para pemimpin 

merupakan pemegang mandat yang harus tunduk kepada suara rakyat melalui 

wakil-wakil mereka yang duduk dalam kursi kepemimpinan. 

Masyarakat dapat dikatakan demokratis jika dalam peri kehidupannya 

menghargai hak asasi. Penghargaan terhadap hak tersebut tercermin adanya 

penghargaan terhadap perbedaan-perbedaan yang ada, khususnya terhadap 

kelompok-kelompok minoritas. Hal ini juga mencakup adanya jaminan partisipasi 

politik bagi semua warga. Partisipasi dalam sistem politik merupakan tugas yang 

kompleks dan menantang, khususnya bagi sektor-sektor masyarakat yang secara 

tradisional terpinggirkan. Perempuan mewakili salah satu kelompok yang 

dirugikan sebagai akibat dari peran-peran yang diterjemahkan secara sosial dan 

budaya serta hubungan antara laki-laki dan perempuan dalam ranah politik. 

Institusi struktural kekuasaan yang paling tinggi adalah negara, yang 

secara langsung maupun tidak langsung terlibat dan berpengaruh terhadap 

kehidupan perempuan. Negara sebagai sebuah wilayah dengan struktur ekonomi, 
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sosial, politik dan budaya, merupakan sebuah kompleksitas kekuasaan yang 

dominan dan menjadi pusat otoritas di tingkat publik. Idealnya, negara dengan 

kekuasaan tertinggi yang dimiliki mampu menjadi tempat perlindungan bagi 

perempuan dalam memperoleh keadilan. Tetapi kenyataannya dalam banyak 

kasus, negara justru semakin membuat posisi perempuan makin terjepit dan 

mengorbankan korban (victimized the victim) (Musdah, 2005). Dalam kondisi 

krisis, korban yang paling parah menderita adalah perempuan. Tetapi kondisi 

tersebut tidak menjadikan isu perempuan menjadi sesuatu yang diangap vital. 

Kusumaningtyas (2008) menyatakan bahwa perempuan sebenarnya sudah 

memiliki pintu yang cukup lebar untuk berkiprah di dunia politik. Seperti telah 

disebutkan pada Undang-Undang Nomor 68 Tahun 1958 tentang perempuan 

memiliki hak untuk memilih dan dipilih dalam lembaga legislatif negara dan 

Undang-Undang RI Nomor 7 Tahun 1984 tentang Pengesahan Konvensi 

Mengenai Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi Terhadap Wanita 

(Convention On The Elimination Of All Forms Discrimination Against Women). 

Ditambah lagi Undang-undang Pemilu No.12/1999 pasal 65 ayat 1 yang 

menyatakan bahwa setiap partai politik peserta pemilu dalam pengajuan calon 

legislatif dapat memperhatikan keterwakilan perempuan sekurang-kurangnya 

30%. 

Perempuan sebagai salah satu kelompok minoritas sampai saat ini masih 

berada dalam posisi subordinat dibanding laki-laki. Meskipun secara kuantitatif 

mereka lebih banyak tetapi hal ini tidak berarti ada jaminan terhadap hak-hak 

mereka. Faktor budaya merupakan salah satu penghambat bagi perempuan untuk 
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tampil dalam ruang publik. Kuatnya peran laki-laki dalam kehidupan publik 

sangat menentukan setiap keputusan-keputusan yang diambil meskipun itu 

menyangkut kehidupan perempuan. Hal ini menempatkan posisi perempuan 

semakin termarginalkan, terutama dalam partisipasi politik semata-mata karena 

mereka adalah perempuan. Inilah yang disebut sebagai diskriminasi berbasis 

gender (Aminah, 2004). 

Peraturan perundang-undangan sudah memberikan pintu yang lebar bagi 

perempuan untuk masuk dalam ruang politik, karena partisipasi perempuan 

menjadi syarat utama terwujudnya demokrasi. Sejalan dengan yang dipaparkan 

Prabawati (2005) partisipasi politik perempuan merupakan salah satu prasyarat 

terlaksananya demokrasi. Karena tidak ada demokrasi yang sesungguhnya jika 

masih terdapat pengingkaran kesetaraan antara laki-laki dan perempuan sehingga 

berakibat ‘tersingkirnya’ perempuan dari gelanggang politik. Kehidupan 

demokrasi yang sejati adalah kehidupan dimana semua anggota masyarakat 

mendapat kesempatan yang sama untuk bersuara dan didengar. Peran politik 

sangat penting untuk mendorong kebijakan yang berkeadilan sosial, terutama 

yang berkaitan dengan kehidupan perempuan. Sementara melalui kebijakan, 

hukum dapat berlaku melindungi kepentingan kaum perempuan dari berbagai 

bentuk kekerasan baik domestik maupun publik.  

Soetjipto (2005) menyatakan konteks saat ini representasi perempuan 

dalam ranah politik sangat mencemaskan mengingat jumlah pemilih perempuan 

pada tahun 1999 mencapai 57% sedangkan represensasi perwakilan perempuan di 

DPR RI hanya  10,8%. Representasi perempuan di DPR RI memang pasang surut, 
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akan tetapi belum ada yang mendekati angka 30% sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan. Hal tersebut dapat dilihat dalam tabel di bawah ini. 

Tabel 1 
Tingkat Representasi Perempuan di DPR RI 

 
Masa Kerja DPR Perempuan Laki-laki 

1950 – 1955 (DPR Sementara) 9 
(3.8 %) 

236 
(96.2%) 

1955 – 1960 17 
(6.3%) 

272 
(93.7%) 

Konstituante: 1956 – 1959 25 
(5.1%) 

488 
(94.9%) 

1971 – 1977 36 
(7.8%) 

460 
(92.2%) 

1977 – 1982 29 
(6.3%) 

460 
(93.7%) 

1982 – 1987 39 
(8.5%) 

460 
(91.5%) 

1987 – 1992 65 
(13%) 

500 
(87%) 

1992 – 1997 62 
(12.5%) 

500 
(87.5%) 

1997 – 1999 54 
(10.8%) 

500 
(89.2%) 

1999 – 2004 46 
(9%) 

500 
(91%) 

2004 – 2009 65 
(11.8%) 

485 
(88.2%) 

 
Sumber: CENTRO (dalam Soetjipto, 2005) 

 

Faktanya dalam politik saat ini peraturan yang mendukung partisipasi 

perempuan masih belum terealisasi secara maksimal. Namun kita juga tidak bisa 

memungkiri telah ada perempuan yang berproses dalam bidang politik. Walaupun 

perempuan yang berkiprah dalam dunia tersebut masih sangatlah minim, apalagi 

yang menduduki posisi strategis secara politis. Peran ganda dialami oleh 

perempuan yang bekerja, termasuk yang berkarir dalam partai politik. Pada 
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kenyataannya peran ganda memberikan konsekuensi yang berat. Disatu sisi 

wanita mencari nafkah untuk membantu suami bahkan pada kasus tertentu wanita 

lebih bisa diandalkan dalam menafkahi dan disisi lain wanita harus bisa 

melaksanakan tanggung jawabnya sebagai istri dan ibu. Walaupun demikian peran 

ganda wanita bukan pilihan yang tidak mungkin diambil dan hal tersebut sering 

berdampak kepada sikap mereka terhadap kerja. 

Nurani (dalam Hastuti, 2008) menyatakan bahwa wanita karir, karena 

keterbatasan waktunya, tidak mungkin bagi dirinya untuk sekaligus menjadi ibu 

rumah tangga secara maksimum. Wanita yang aktif bekerja sulit menjalankan 

tugas sebagai istri dan berfungsi sebagai ibu dalam hal mengasuh, merawat, 

mendidik dan mencurahkan kasih sayang kepada anak sepanjang waktu. Stres 

mudah untuk muncul karena adanya konflik peran tersebut. Misalnya saja harus 

tetap masuk kerja walaupun anak sedang sakit, atau terpaksa mengerjakan 

pekerjaan kantor ketika sedang bersantai bersama keluarga. Menurut Wulanyani 

(2006) ada tiga faktor yang menyebabkan stres pada perempuan yang bekerja, 

yaitu; (1) kesulitan mengikutu kegiatan sosial, (2) pengasuhan anak, dan (3) 

bantuan dalam mengurus pekerjaan rumah tangga. 

Hal tersebut di atas termasuk perempuan memutuskan berkarir dalam 

partai politik. Perempuan dihadapkan pada pemilihan untuk berproses atau tidak 

dalam partai politik. Gambaran  tersebut  menunjukkan pentingnya  keputusan  

karir  yang  diambil oleh individu—termasuk perempuan, meskipun proses  

tersebut  bukanlah  hal  yang mudah karena  individu  harus  berusaha mengatasi 

ketidakjelasan  mengenai  kapabilitasnya, kestabilan minat, prospek alternatif 
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pilihan untuk saat ini dan masa yang akan datang, aksesibilitas karir, dan identitas 

yang ingin dikembangkan  dalam  diri  mereka  sendiri. 

Betapapun sibuk dan suksesnya wanita disektor publik, namun masyarakat 

tetap menuntut agar mereka tetap bertanggung jawab atas seluruh keluarganya 

disektor domestik. Jelaslah bahwa wanita harus berperan ganda mencari nafkah 

dan mengurus rumah tangga, sehingga beban kerjanya lebih besar dari pada laki – 

laki. Belum lagi jika diperhitungkan kerja sosialnya seperti mengurus orang tua, 

arisan dan kegiatan darma wanita yang sering dilakukan wanita (Purtojo dalam 

Hastuti, 2008). 

Keputusan berkarir dalam partai politik tentunya didasari oleh proses 

kognisi yang cukup panjang, diantaranya karena stigma negatif masyarakat pada 

partai politk. Seperti dikatakan oleh Ariani (dalam Irianto, 2008) bahwa 

masyarakat sudah “muak” dengan janji-janji para calon yang diusung oleh partai 

politik saat pemilu, karena janji itu tidak pernah ditepati. Partai politik hanya 

menjadi sampah di negri ini, yang tidak dapat memperjuangkan aspirasi 

mayarakat dan memperjuangkan kemakmuran bagi rakyat. 

Hasil temuan peneliti terkait dengan persepsi pengambilan keputusan 

perempuan berkarir dalam partai politik yaitu seorang ibu berinisial “IS”, 

sekarang berumur 44 tahun dan menjabat sebagai anggota DPRD II Sleman 

Yogyakarta. Beliau menyatakan bahwa: 

“...ada beberapa alasan yang mendasari saya masuk dalam politik, 
walaupun pada awalnya saya tidak didukung penuh oleh keluarga karena 
sebagai seorang istri dan ibu saya harus mengurus keluarga. Namun 
kuota 30% untuk perempuan dalam politik harus diprjuangkan, demikian 
juga kesetaraan gender harus diperjuangkan ditengah budaya patriarki 
yang masih mendominasi hari ini. Terlebih lagi saya diangkat oleh partai 
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yang mengeluarkan kebijakan, dimana calon yang memiliki suara 
terbanyak adalah yang menang, dan bukan berdasar pada nomor urut 
calon... (pre eliminary, 21 Desember 2011)” 
 

Melihat data tersebut di atas dapat dilihat bahwa pengambilan keputusan 

perempuan didasari oleh faktor-faktor tertentu dan tidak langsung melakukan 

pengambilan keputusan. Munculnya alternalif-alternatif pilihan menjadikan 

pertimbangan untuk memilih alternatif yang dianggap paling tepat. Walaupun 

seringkali perempuan mendapat hambatan dalam melakukan pengambilan 

keputusan, misalnya saat keluarga tidak merestui. Namun perempuan tentunya 

harus tetap mengambil keputusan untuk merealisasikan tujuannya. 

Temuan yang lain yaitu juga seorang ibu berinisial “YR”, sekarang 

berumur 43 tahun. Beliau menyatakan: 

“...perempuan yang akan masuk dalam politik hendaknya memiliki mental 
yang kuat serta kesadaran diri akan kodratnya. Karena sebagai seorang 
perempuan tidaklah mudah untuk memutuskan masuk dalam dunia kerja, 
termasuk dalam karir politik. Tentunya ada banyak faktor yang 
mempengaruhi, diantaranya lingkunagan sosial dan keluarga. Terlebih 
lagi, sebagai seorang perempuan, dan seorang ibu tentunya perasaan 
gelisah, bimbang itu sering muncul...(pre eliminary, 15 Desember 2011)” 
 

Data tersebut menyebutkan bahwa perempuan harus memiliki modal, yaitu mental 

yang kuat dan kesadaran diri sebelum memasuki dunia politik. Modal tersebut 

harus dimiliki sebagai karakter karena perempuan seringkali bimbang untuk 

mengambil keputusan ketika dihadapkan pada lingkungan sosial dan keluarga, 

khususnya ketika dihadapkan pada predikat dirinya sebagai ibu, istri, dan 

perempuan karir nantinya. Selain itu,  modal secara materiil dan jaringan juga 

diberlukan. Seperti yang disampaikan oleh Adi Surya (dalam Kompas 19 Maret 

2009) menyatakan bahwa era liberalisasi dalam wajah demokrasi Indonesia 
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membawa konsekuensi politik berbiaya tinggi, hal tersebut terlihat besarnya dana 

yang harus dikeluarkan untuk menduduki DPR/ DPRD. Ungkapan “ada uang ada 

barang” atau “ambil uangnya jangan pilih orangnya” menunjukkan pola politik 

transaksional. 

Berdasarkan data di atas perempuan yang masuk dalam ranah politik 

tentunya tidak serta-merta berada di dalamnya. Akan tetapi melalui proses 

panjang identifikasi alternatif-alternatif hingga sampai pada pengambilan 

keputusan pada salah satu alternatif yang dianggap paling tepat. Peneliti hingga 

saat ini belum mengetahui bagaimana perempuan mengambil keputusan untuk 

berkarir dalam partai politik. Melihat fenomena yang terjadi pada politisi 

perempuan, khususnya permasalahan yang menyangkut pengambilan keputusan, 

maka peneliti tertarik untuk mengungkapnya dalam penelian ini. Penelitian ini 

berjudul “dinamika dan makna pengambilan keputusan perempuan berkarir dalam 

partai politik”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, diperoleh rumusan 

permasalahan yaitu, bagaimanakah perempuan mengambil keputusan untuk 

berkarir dalam partai politik?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Skripsi ini disusun bertujuan untuk mengetahui dinamika pengambilan 

keputusan perempuan yang berkarir dalam partai politik. Setelah mengetahui 
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dinamika pengambilan keputusan perempuan masuk dalam bidang politik, maka 

peneliti akan mengidentifikasi faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 

pengambilan keputusan tersebut. Kemudian, faktor-faktor tersebut dieksplorasi 

gusna mendapatkan deskripsi yang jelas tentang pemaknaan perempuan mengenai 

politik. 

 

D. Manfaat Penelitian 

  Diharapkan penelitian ini dapat memperoleh hasil dan dapat memberikan 

manfaat serta memiliki kegunaan sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis  

Dapat menambah wawasan dan pengetahuan, khususnya mengenai dinamika 

pengambilan keputusan perempuan berkarir dalam partai politik, agar 

kedepannya, khususnya bagi ilmu psikologi kognitif dapat lebih memahami 

kondisi-kondisi psikologis perempuan yang berkarir dalam partai politik. 

2.  Manfaat Praktis  

Dapat dijadikan sebagai salah satu sumber informasi dan studi 

perbandingan perempuan yang berkarir dalam partai politik dengan 

perempuan yang berkarir tidak dalam partai politik guna rangka mengkaji 

ilmu pengetahuan, dan sebagai penambah wawasan bagi mahasiswa dalam 

rangka peningkatan kualitas sumber daya manusia. 

Semoga menjadi bahan masukan dan dapat memberikan informasi 

bermanfaat pada yang bersifat ilmiah dalam melakukan kebijakan – kebijakan 



10 

 

politis yang berhubungan dengan kondisi perempuan, baik kondisi di dalam 

dirinya (psikologis) maupun lingkungan sosialnya. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Adapun penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya dan 

menjadi acuan bagi penulis adalah: 

1. Pemenuhan Hak-Hak Politik Perempuan, Sejauh Manakah? (Soetjipto, 2005). 

Hasil penelitiannya adalah: pertama, keterwakilan perempuan beleum 

mencapai angka 30% seperti yang termaktub dalam UU Pemilu No.12/1999 

pasal 65 ayat 1. Kedua, hambatan sosial budaya masih menjadi kendala 

terbesar bagi perempuan untuk berpartisipasi di bidang politik. Ketiga, isu 

perempuan dan politik masih menjadi isu yang datang dan hilang dalam 

gerakan perempuan di Indonesia. Keempat, jalan menuju partisipasi yang adil 

dalam bidang politik dan pengambilan keputusan masih menjadi tantangan 

berat yang harus dilalui oleh perempuan. 

2. Quo Vadis Perempuan dalam Politik (Prabawati, 2005) Hasil penelitiannya 

menyimpilkan bahwa keadilan dan kesetaraan gender menjadi agenda utama 

dan prioritas untuk segera dilaksanakan dalam mencapai kesetaraan penuh 

dengan laki-laki dalam semua aspek. Demokrasi tidak mungkin tercapai jika 

perempuan tidak memperoleh kesempatan dan akses yang setara dengan laki-

laki, khususnya dalam pengambilan keputusan. Karena hal ini berarti 

menempatkan perempuan sebagai silent majority yang tidak mempunyai 

wewenang bahkan terhadap dirinya sendiri. 
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3. Perempuan dalam Partai-Partai Politik Islam Peserta Pemilu 2004: 

Representasi dan Pandangan Politik (Kusumaningtyas, 2008). Hasil 

penelitiannya manyatakan bahwa begitu kompleksnya pengalaman perempuan 

yang menggeluti dunia politik formal, secara lebih khusus partai politik Islam. 

Politik dianggap sebagai ruang yang seolah-olah terpisah dari lingkup 

keseharian perempuan. Politik masih dianggap sebagai “dunia lain” bagi 

perempuan yang diajarkan untuk berkonsentrasi pada urusan rumah tangga dan 

keluarga.  

4. Perda Syari’at dan Peminggiran Perempuan (Ada Apa Dengan Demokrasi Di 

Indonesia), oleh Mulia (2006).  Hasil penelitiannya menyatakan bahwa ada tiga 

masalah mendasar yang mempersulit kaum perempuan jika otonomi daerah 

merajalela. Pertama, masih rendahnya pengetahuan keagamaan masyarakat, 

khususnya yang berkaitan dengan peran dan fungsi perempuan. Kedua, masih 

banyaknya penafsiran dan pemahaman keagamaan yang bias gender. Ketiga, 

masih rendahnya tingkat partisipasi kaum perempuan dalam perumusan 

kebijakan dam pengambilan keputusan. 

5. Peran Sosial dan Politik Perempuan Masa Nabi Muhammad SAW (Aminah, 

2004). Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Perempuan Arab yang hidup di 

bawah naungan agama Islam dapat berperan aktif dan positif dalam wilayah 

domestik dan publik. Mereka dapat melakukan aktivitas-aktivitas sosial dan 

politik secara maksimal dengan dasar, tujuan dan motivasi yang baik.  

6. Ibu dan Karir: Kajian Fenomenologi terhadap Dual-Career Family (Putri, 

2005). Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun ibu yang bekerja 
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(berkarir) menghadapi dilema dalam usahanya untuk menyeimbangkan karir 

dan keluarga, tetapi bagi ibu sendiri karir merupakan perwujudan dari 

kebutuhan aktualisasi dirinya untuk memperkuat eksistensinya. Adanya role 

model, ijin dari suami dan keadaan anak-anak, potensi yang dimiliki dan 

keinginan untuk meningkatkan perekonomian keluarga, dan adanya 

kesempatan untuk naik ke jenjang karir yang lebih tinggi ditempat kerjanya 

membuat ibu yang bekerja (berkarir) merasa perlu untuk bekerja tetapi tetap 

mempertahankan perannya sebagai ibu (dan istri). 

7. Dinamika Perilaku Pengambilan Keputusan Perawat dan Tenaga Paramedis 

dalam Kondisi Gawat Darurat (Purwanto, 2005).  Hasil penelitiannya 

menyatakan para perawat dan tenaga paramedik mengambil keputusan 

menggunakan metode pengambilan keputusan yang berdasarkan pada empat 

hal yaitu; (1) berdasar pengalaman, (2) berdasarkan standar/prosedur tetap 

yang sudah ada, (3) berdasarkan pendidikan/teori yang dimiliki, dan (4) 

berdasarkan pertimbangan orang yang lebih ahli. Lima dari sepuluh subjek 

penelitian cenderung menggunakan pertimbangan ahli/dokter ketika 

memutuskan tindakan. 

8. Proses Pengambilan Keputusan Merantau pada Masyarakat Minangkabau 

(Saputra, 2011). Hasil penelitiannya menyatakan bahwa dalam proses 

pengambilan keputusan untuk merantau pada masyarakar Minangkabau 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: (1) tidak adanya pekerjaan yang tetap 

di kampung, (2) faktor ekonomi, (3) melihat kakak pergi merantau, (4) ingin 

belajar berdikari dan lepas dari tanggung jawab orang tua. 
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Dari beberapa penelitian yang telah peneliti sebutkan, di dalam penelitian 

ini terdapat perbedaan dengan beberapa penelitian sebelumnya, diantaranya 

adalah dalam penelitian ini yang menjadi responden (subjek) penelitian adalah 

tiga perempuan (3 orang) yang telah menjadi politisi. Tujuan melakukan 

penelitian ini adalah ingin mengetahui bagaimana dinamika pengambilan 

keputusan perempuan yang masuk dalam bidang politik, yang mana dalam 

penelitian sebelumnya peneliti belum menemukan penelitian seperti ini. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini juga berbeda dengan metode di dalam 

penelitian yang telah disebutkan diatas, dimana sebagian besar metode yang 

digunakan penelitinya adalah metode pendekatan kuantitatif ataupun mix methods, 

sedangkan dalam penelitian ini menggunakan metode pendekatan penelitian 

kualitatif deskriptif. Metode analisis, karakteristik subjek, jumlah subjek, dan 

tempat penelitian juga berbeda dari penelitian-penelitian sebelumnya. 

Berdasarkan bukti-bukti keaslian penelitian diatas, penelitian yang akan 

dilakukan ini belum pernah diteliti oleh peneliti sebelumnya, maka peneliti 

beranggapan bahwa penelitian tentang dinamika pengambilan keputusan 

perempuan berkarir dalam partai politik seperti yang peneliti ajukan berbeda 

dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Baik itu subjek penelitian maupun 

metodologinya. 



100 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan pada penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa 

perempuan memutuskan berkarir dalam partai politik didasari oleh motivasi-

motivasi tertentu. Motivasi menjadikan dorongan dari dalam diri, diantaranya 

untuk memperluas jaringan dan wawasan, meningkatkan potensi diri, keinginan 

berkarir dan keinginan untuk memperjuangkan aspirasi masyarakat. 

Selain itu juga terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi pengambilan 

keputusan perempuan berkarir dalam partai politik, yaitu adanya dorongan dari 

keluarga. Keluarga yang telah berkarir dalam partai politik menjadi pendorong 

pengambilan keputusan perempuan untuk juga berkarir dalam partai politik. 

Faktor modal juga menjadi salah satu pendorong keputusan perempuan untuk 

berkarir dalam partai politik. Perempuan yang awalnya berkarir sebagai 

pengusaha memiliki modal untuk memutuskan berkarir dalam partai politik.  

Undang-undang pemilu yang mengharuskan kuota partisipasi perempuan 

minimal 30% dan adanya ketidaksetaraan gender juga menjadi faktor pendorong. 

Setelah memutuskan berkarir dalam partai politik, perempuan menerima 

konsekuensi untuk mengemban peran ganda yaitu sebagai ibu rumah tangga dan 

politisi.  
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Perempuan yang telah menjadi politisi ini berusaha untuk membagi waktu 

untuk keluarga, partai dan masyarakat guna menjalankan peran gandanya. Politisi 

perenpuan ini, kini berpihak pada kesetaraan gender dan memperjuangkan hak-

hak perempuan dengan memfokuskan diri pada peningkatan sumber daya 

perempuan dalam partai politik untuk memperjuangkan kesetaraan gender. Selain 

itu juga membuka diri untuk berkomunikasi dengan masyarakat secara intensif. 

B. Saran 

Berdasarkan proses dan hasil penelitian ini, peneliti memberikan beberapa 

saran sebagai berikut:  

1. Bagi Subyek 

Bagi perempuan yang memutuskan berkarir dalam partai politik diharapkan 

meningkatkan potensi dalam dirinya dan berpihak pada kesetaraan gender. 

Selain itu peran perempuan dalam sektor domestik dan publik hendaknya 

seimbang. 

2. Bagi keluarga dan masyarakat 

Perlunya pemberian dukungan kepada berempuan yang memutuskan berkarir 

dalam partai politik agar dapat menjalankan proses karir secara maksimal. 

Mengingat pentingnya partisipasi perempuan dalam partai politik maka bagi 

keluarga dan masyarakat hendaknya mengerti kondisi psikologis dan sosial 

perempuan yang berkarir dalam partai politik. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang berminat dan ingin meneliti lebih jauh 

mengenai dinamika pengambilan keputusan perempuan untuk berkarir dalam 
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partai politik dapat memperhatikan intensitas dengan dikarenakan subyek 

memiliki kesibukan dan sebagai perempuan tentunya subyek mengemban 

peran ganda agar penggalian data lebih maksimal. 

Setelah mendapatkan jawaban dari pertanyaan penelitian ini, ada beberapa 

hal yang memunculkan pertanyaan baru. Peneliti mengajukan saran, yakni 

dibutuhkan penelitian lain yang bisa menggali lebih tajam dan mendalam untuk 

menambah dan memperkaya hasil penelitian ini.  
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Tabel 2. Rincian Proses Pelaksanaan Pengumpulan Data 

No Hari/ 
Tanggal 

Kegiatan Interviewee / 
Observee 

Lokasi Ket 

1 Rabu, 8 
Februari 
2012 

Observasi dan 
wawancara Subyek  
1 (IS) 

Kondisi Fisik & 
perilaku Subyek 

1 (IS) 

Rumah 
Subyek 1 

(IS) 

W-1 & 
OB-1 / 

S-1 

2 Sabtu, 18 
Februari 
2012 

Wawancara 
Subyek 2 (IN) 

Kondisi Fisik & 
perilaku Subyek 

1 (IN) 

Rumah 
Subyek 1 

(IN) 

W-1 /  
OB-1 / 

S-2 

3 Rabu, 4 
Maret 2012 

Wawancara Subyek  
1 (IS) 

Permasalahan 
yang dihadapi 
Subyek 1 (IS) 

Rumah 
Subyek 1 

(IS) 

W-2 / 
S-1 

4 Rabu, 11 
April 2012 

Observasi dan 
wawancara Subyek  
1 (IS) 

Interaksi sosial 
Subyek 1 (IS) 

Lingkungan 
& Rumah 
Subyek 1 

(IS) 

W-3 & 
OB-2 / 

S-1 

5 Senin, 17 
April 2012 

Wawancara 
Significant Other 
1 (AW) 

Mengetahui 
kehidupan 

Subyek 1 (IS) 

Rumah 
Significant 

Other 

SO-1 / 
S-1 

6 Minggu, 29 
April 2012 

Wawancara 
Significant Other 
2 (AA) 

Mengetahui 
kehidupan 

Subyek 1 (IS) 

Rumah 
Significant 

Other 

S0-2 / 
S-1 

7 Minggu, 13 
Mei 2012 

Wawancara 
Significant Other 
1 (SM) 

Mengetahui 
kehidupan 

Subyek 2 (IN) 

Rumah 
Subyek 1 

(IN) 

SO-1 / 
S-2 

8 Selasa, 15 
Mei 2012 

Observasi & 
wawancara 
Subyek 2 (IN) 

Mengetahui 
Interaksi Subyek 

2 (IN) 

Lingkungan 
Rumah 

Subyek 1 
(IN) 

W-2 & 
OB-2 / 

S-2 

9 Rabu, 16 
Mei 2012 

Wawancara 
Significant Other 
2 (SL) 

Mengetahui 
kehidupan 

Subyek 2 (IN) 

Rumah 
Significant 

Other 

SO-2 / 
S-2 

10 Jum’at, 18 
Mei 2012 

Wawancara 
Subyek 2 (IN) 

Mengetahui 
permasalahan 
yang dihadapi 
Subyek 2 (IN) 

Rumah 
Subyek 1 

(IN) 

W-3 / 
S-2 
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11 Sabtu, 26 
Mei 2012 

Observasi Subyek 
2 (IN) 

Mengetahui 
perilaku Subyek 
2 (IN) di partai 

DPC PPP 
Sleman 

OB-3 / 
S-2 

12 Sabtu, 2 
Juni 2012 

Observasi & 
wawancara 
Subyek 3 (DA) 

Kondisi Fisik & 
perilaku Subyek 

3 (DA) 

DPD Golkar 
DIY 

W-1 & 
OB-1 / 

S-3 

13 Senin, 4 
Juni 2012 

Wawancara 
Subyek 3 (DA) 

Mengetahui 
motivasi Subyek 

3 (DA) 

DPD Golkar 
DIY 

W-2 / 
S-3 

14 Selasa, 5 
Juni 2012 

Wawancara 
Subyek 3 (DA) 
dan Significant 
Other 1 (SR) 

Mengetahui 
perilaku dan 

interaksi Subyek 
3 (DA) 

DPD Golkar 
DIY 

W-3 & 
SO-1 / 

S-3 

15 Rabu, 6 
Juni 2012 

Observasi Subyek 
3 (DA) 

Mengetahui 
kehidupan 

Subyek 3 (DA)

DPD Golkar 
DIY 

OB-2 / 
S-3 

16 Kamis, 7 
Juni 2012 

Wawancara 
Significant Other 
2 (GS) 

Mengetahui 
kehidupan 

Subyek 3 (DA)

DPD Golkar 
DIY 

SO-2 / 
S-3 

 

 
Keterangan : 
S  = Subjek / Informan 
OB = Observasi 
W  = Wawancara 
SO  = Significant Others 
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VERBATIM WAWANCARA SUBYEK 1 

 

Nama   :  IS ( Subyek 1 / Key Information 1 ) 
Usia   :  44 Tahun 
Jenis Kelamin  :  Perempuan 
Tanggal wawancara :  Rabu, 8 Februari 2012 
Waktu   :  19.45 – 21.05 WIB 
Lokasi wawancara :  Rumah Subyek 
Alamat   :  Gamping Tengah RT 02/ RW 14, Ambarketawang,  
      Gamping, Sleman, Yogyakarta 
Tujuan Wawancara :  Meminta perizinan pengambilan data dan mengetahui  
      permasalahan Subjek 
Wawancara ke- :  Satu 
 

KODE : W1 

Baris Transkip Verbatim Reduksi Data 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 

Assalamu’alaikum 
Wa’alaikumsalam, bagaimana mas? 
Ini bu, mohon maaf mengganggu.
Iya mas, bagaimana? 
Ini mau minta ijin untuk melakukan penggalian 
data, maksudnya mau wawancara pada ibu. 
Tentang apa mas? 
Tentang pengambilan keputusan ibu masuk dalam 
politik. 
Oo, iya mas. Apa saja yang dibutuhkan? 
Ya, tentang pengalaman ibu, sebelum dan setelah 
masuk dalam politik. 
Ya begini ini mas (sambil tertawa). Terus mau 
dimulai dari mana? 
Kalau diperbolehkan mau minta curiculum vitae 
ibu. 
Ada kertas? 
Ada bu, ini (sambil menyodorkan kertas dan 
pulpen pada subjek). 
Ini nama, TTL, alamat, terus apa lagi? 
Pengalaman organisasi ibu. 
Kalau organisasi ya, OSIS waktu SLTA, tapi 
cuma anggota, dan koordinator LEM waktu 
kuliah, sama PKK Ambarketawang. Sama 
partai PAN mas. 
Awal mulanya dari Cabang apa ranting bu? 
Cabang. Ini bendahara (sambil nulis). Tar, 
yang bagus to (melihat anaknya berlari). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
OSIS SLTA 
koordinator LEM 
PKK 
Ambarketawang 
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29 
30 
31 
32 
33 
34 
35 
36 
37 
38 
39 
40 
41 
42 
43 
44 
45 
46 
47 
48 
49 
50 
51 
52 
52 
54 
55 
56 
57 
58 
59 
60 
61 
62 
63 
64 
65 
66 
67 
68 
69 
70 
71 
72 
73 
74 

Bendahara, oo ini bendahara DPC. Duduk 
kursi ini lho mas (sambil menunjuk kursi di 
dekat meja). Bendahara DPC, terus. Nduk, 
pakde totok golekne anu. Ee, mbak Indah. 
Ndah! Minta teh (berbicara pada anaknya). 
Ngunjuk teh ya? 
Sampun-sampun. 
Teh dua, pake gelas sana. Sama jahe satu 
(berbicara dengan putrinya). Kalau dulu ikut 
berkumpul dan bergabung dengan PAN itu 
tahun ’89 ya berdirinya. Iya, ’89.  Indah, 
Indah, ibu tolong ndah! (melihat ke arah 
anaknya), minta teh dua, apa, sama jahe satu. 
Partai Amanat Nasional tahun ’89, 
bergabungnya ya? 
Ya. 
Terus yang tahun, ee ini (sambil menunjuk 
tulisannya) ditambah. Eee,, jangan begitu dek 
(sambil memegang anaknya yang bernama 
Fara). Bendahara, Bendahara DPC ya mas? 
Ya. 
Yang baik to (melihat ke arah anaknya), ndah 
itu adiknya ditemenin (melihat anaknya, 
Indah). Iya kan, terus ini dari 2009 itu jadi 
Dewan ini ya? 
Ya. 
Eh, kalau sekarang 2009 DPRD. Terus dari 
pelantikan 2010 sampai 2015 jadi Ketua 
DAYAPUAN, eh Wakil Ketua DAYAPUAN 
DPD PAN. Jadi DPD itu skalanya kabupaten 
mas, kalau DPC itu cabang. Iya kan? 
Kecamatan ya bu? 
Iya kecamatan, kalau DPRT kan rantingnya. 
Terus alasan kemarin masuk politik karena, 
satu kuota 30% perempuan. 
Sekarang baru tarik ulur di Raperda mas 
(berbicara pada seorang bapak-bapak—tamu 
yang merupakan konstituennya), eksekutif itu 
pinter mas. Kalau DPRD kan 5 tahun ganti. 
Kalau eksekutif kan jenengan sudah tahu kan 
anggaran segini dibilang segini. Pusing 
beneran, dilema mas kalau ngrasain. 
Kuota 30% ya mas (berbicara pada saya).
Iya bu. 
Terus dari partai PAN sendiri memang suara 
terbanyak yang menang, bukan berdasarkan 

 
 
Bendahara DPC 
 
 
 
 
 
 
Berkumpul, 
bergabung 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wakil Ketua 
DAYAPUAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pusing 
dilema 
Kuota 30% 
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75 
76 
77 
78 
79 
80 
81 
82 
83 
84 
85 
86 
87 
88 
89 
90 
91 
92 
93 
94 
95 
96 
97 
98 
99 
100 
101 
102 
103 
104 
105 
106 
107 
108 
109 
110 
111 
112 
113 
114 
115 
116 
117 
118 
119 
120 

nomor urut. Meskipun nanti MK tidak 
mengesahkan, tapi kemari PAN tetap 
menggunakan aturan suara terbanyak. 
Yang jadi berati yang mendapat suara terbanyak 
ya bu? 
Iya, ya. Jadi kebijaksanaan partai PAN 
memang suara terbanyak. Jadi walaupun yang 
umum tidak menggunakan itu, PAN tetap 
menggunakan itu. Dari awal PAN sudah 
memutuskan menggunakan aturan itu. 
Ya sini mas (berbicara dengan tukang 
angkringan yang mengantarkan minuman), 
jahenya sini. 
Diminum mas. 
Iya bu, terima kasih. 
Terus alasan ketiga, kesetaraan gender. Bahwa 
perempuan dengan adanya R.A. Kartini itu 
kan seharusnya kesetaraan gender itu sudah 
sama. Dan yang keempat adalah amanah, agar 
dapat menyampaikan aspirasi masyarakat. 
Sebetulnya biasa, tapi kalau punya posisi kan 
beda, lebih bisa membantu masyarakat 
langsung. Di Indonesia itu mas, orang yang 
punya jabatan mayoritas memprioritaskan 
fasilitas. 
Maksudnya memprioritaskan fasilitas bu? 
Jadi jeleknya Dewan yang tidak amanah 
beneran ya kurang ajar, iya ga pak (sambil 
melihat bapak yang tadi). Saya apa sajalah, 
misal: Sudahlah bu Ida besok gampang. Begitu 
lho, sekarang proposal jenengan yang bawa 
sendiri sama saya yang bawa beda lho mas.  
Alasan masuk politik itu mas, eh, dan 
kemandirian karena sekarang perempuan juga 
masih dimarginalkan. 
Budaya patriarki ya bu? 
Iya mas, kultur budaya. 
Perempuan dianggap dibawah laki-laki, begitu 
bukan yang ibu maksud? 
Iya, iya. Perempuan di Jogja, sebenarnya tidak 
hanya di Jogja juga. 
Pada khususnya mungkin bu. 
Iya, iya. Kultur patriarki masih ada, kalau 
Bahasa Jawanya ya konco wingking itu.  Saya 
mengawali di Dewan pun demikian, apalagi 
menantang arus, mati mas. Menantang arus itu 

 
 
aturan suara 
terbanyak 
 
kebijaksanaan PAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
kesetaraan gender 
 
 
amanah 
menyampaikan 
aspirasi 
membantu 
masyarakat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
kemandirian 
perempuan 
dimarginalkan 
 
 
 
 
 
 
Kultur patriarki 
konco wingking 
 
menantang arus 
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121 
122 
123 
124 
125 
126 
127 
128 
129 
130 
131 
132 
133 
134 
135 
136 
137 
138 
139 
140 
141 
142 
143 
144 
145 
146 
147 
148 
149 
150 
151 
152 
153 
154 
155 
156 
157 
158 
159 
160 
161 
162 
163 
164 
165 
166 

misalnya tidak mengikuti suara mayoritas, 
langsung pada sinis mas, saya pernah 
merasakan itu, jadi ya melebur saja. Kalau 
bahasa saya kanibal mas, di depan kita 
salaman tapi suatu saat kalau tidak sependapat 
ya akan disikat. Jadi sampai ada perempuan 
itu bilang ke saya, “Saya salut sama bu Ida itu 
kok berani jadi Dewan”. Sebenarnya saya 
awalnya juga bingung, apalagi saya tidak 
punya pembantu dan otomatis saya jadi ibu 
rumah tangga, dan menata bajunya anak-anak 
seperti tadi. Dan saya dituntut siap 24 jam, 
seperti kemarin FPI mengamuk, konstituen itu 
telepon, sms. Dan saya harus lapor, karna saya 
tidak mungkin kesana jam 11 malam dan 
dikhawatirkan juga nanti saya yang kena. 
Langsung saya laporkan ke Pak Sri, jadi saya 
juga perlu backup dari atas. 
Terkait tentang posisi ibu sebagai Dewan dan 
anggota partai bagaimana bu? 
Dewan itu kan juga kepanjangan tangan partai 
mas, jadi partai itu masih sering, biasa kan 
partai punya kebijaksanaan-kebijaksanaan 
apa saja yang harus saya jalankan. 
Saya itu sebenarnya yang agak dilema itu 
begini lho, kebijaksanaan pendidikan karena 
otonomi daerah di kabupaten itu lho, jadi anak 
Sleman sekolah di Bantul padahal dia mau 
mencari beasiswa atau keringanan, tidak bisa 
kok mas. 
Gara-gara beda kabupaten bu? 
Iya, permasalahannya itu. Saya kan dititipi, 
saya anggap amanah itu langsung saya 
sampaikan ke Bantul, eh kok disana itu ada 
pendidikan formal dan non-formal, sudah beda 
kan itu. Waktu di Dinas Pendidikan saya tanya 
malah orangnya tidak paham, mungkin 
SDMnya kurang. Setelah itu saya disuruh ke 
Dinas Sosial depan PKU Bantul, sampai sana 
ternyata cuma bilang tidak bisa. Saya itu ikut 
antri, seperti orang pada biasa. Sampai pak 
Andi bilang, “Belum ada bu Dewan yang kesini 
kecuali jenengan, Dewan Bantul saja tidak 
pernah”.  
Dilema jadi Dewan itu mas, kalu ga siap baru 
dibilang Dewan apa mas? Dewan yang 

suara mayoritas 
 
 
kanibal 
 
 
 
 
bingung 
ibu rumah tangga 
 
 
konstituen 
 
 
 
 
 
 
 
kepanjangan tangan 
 
 
 
agak dilema 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dilema jadi Dewan 
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167 
168 
169 
170 
171 
172 
173 
174 
175 
176 
177 
178 
179 
180 
181 
182 
183 
184 
185 
186 
187 
188 
189 
190 
191 
192 
193 
194 
195 
196 
197 
198 
199 
200 
201 
202 
203 
204 
205 
206 
207 
208 
209 
210 
211 
212 

terhormat. 
Iya. 
Ya, arogannya keluar. Kalau saya tidak mas, 
jadi alhamdilillah tidak juga tidak apa-apa, 
dulu gitu ya om (sambil melihat bapak-bapak 
yang tadi). Dulu itu mas ada anggota Dewan 
juga, VR itu awal-awal sering menghampiri 
saya untuk berangkat ke kantor dengan mobil 
barunya, katanya prestice. Jadi perlu mental 
mas. 
Iya. 
yang kedua kesadaran diri, sadar tidak jadi 
Dewan itu, kalau tidak sadar ya sudah. 
Padahal jadi Dewan itu kan cuma sebagai 
ornamen. Kalau yang jelas yang bener itu 
lagunya Iwan Fals itu, sama anak-anak sering 
dibilang suruh mendengarkan lagu itu. Karna 
di Indonesia umumnya Dewan itu kan 
memperkaya diri, gengsi, saya ini kalu seperti 
ini dikira menjelek-jelekan temen sendiri ya. 
Tapi ya nanti kembali ke becik ketitik ala 
ketara, masalahnya kalau namanya wakil 
rakyat terus cuek banget kan berarti egois kan, 
sudah tidak sesuai dengan sumpahnya. 
Kalau dari keluarga mendukung penuh tidak bu? 
Kemarin itu? 
Iya bu. 
Haa (sambil tertawa), kemarin sebenarnya 
ngga’. Permasalahannya itu kakak saya Tri itu 
nomer 3 jago Lurah, bulan pencalonannya kan 
urut-urutan. Yang kedua, kakak saya yang 
nomer 5, mas Agus itu jago provinsi, DPRD. 
Saya itu nomer 7 mau jago DPRD Sleman, gitu 
lho mas. Kalau mas Agus sebenarnya ga’ 
masalah, karena Dapil Gunung Kidul. Kalau 
saya ini mas, mas Tri kan jago Lurah 
Ambarketawan dan saya juga Dapilnya 
termasuk Ambarketawang. 
Mas Agus kendaraannya juga PAN? 
Tidak mas, dia Golkar. Menggantikan pak GP, 
karena GP naik ke DPR RI, jadi mas Agus 
yang menggantikan di Provinsi DIY, gitu lho. 
Saya menggantikan ibu ET, sebenarnya saya 
ini dua bulan sebelum penutupan pendaftaran 
calon saya disuruh daftar. Saya bilang caleg itu 
apa (sambil tertawa), politik itu kotor. Setelah 
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31 Maret 2004, eh 2009 kemarin ibu ET telepon 
dan dilamar dengan rasionalisasi 30% kuota 
perempuan. Terus saya suruh bawa uang 100 
ribu untuk pendaftaran, saya bilang iya dan 
tang ke mbak ET maksudnya apa, katanya 
caleg-caleg yang sudah mendaftar tidak 
potansial untuk jadi. Dan dia melihat saya kan 
sering terjun ke masyarakat. Dan saya bilang 
ke mbak ET untuk mengawal saya kalau jadi, 
kalau tidak mendik saya tidak maju. 
Masalahnya kalau tidak punya guru politik 
nabrak-nabrak mas. Contohnya teman saya 
mas, sawah habis, rumah, kendaraan, gitu lho. 
Waktu itu terasa cepat banget mas, calon yang 
lain pake amplop saya hampir ikut lho. Tapi 
ET bilang gini, ini ada dua piliham mba’ Ida. 
Kamu mau capek tapi irit dengan 
menggunakan jalur PAN untuk sampai 
masyarakat, atau nunggu, ini kan masih satu 
tahun lagi, besok Januari buka koper. Saya 
bilang, ga’ mbak kalu yang itu, saya ga’ punya 
uang. Saya mending yang capek dan irit biar 
kalau ga’ jadi ga’ apa-apa dan kalau jadi bisa 
amanah. Sampai-sampai melayat itu sehari 
bisa tiga kali, padahal Bodeh, Patukan, 
Gamping, pokoknya gila-gilaan. Terus di 
tempat ronda juga saya datangi sendiri mas, 
kadang-kadang sama suami dan anak-anak 
yang sedang tidur saya ajak.  
Kalau Ibu YN itu gimana bu? 
Bagus dia itu, sekarang kan dia nangani 
program BAPPEDA di Sleman, Pilah Pegawai 
itu lho mas, memisahkan laki-laki dan 
perempuan. Dia juga konsen di gender kok, 
kalau wacana itu sama dengan saya. Kita itu 
berharap perempuan bisa mandiri dan tidak 
bergantung dengan suami. 
Perempuan itu sebenarnya kan kuat, walaupun 
ada istilah konco wingking. Contohnya saat 
perempuan hamil 9 bulan, terus melahirkan, 
itu kan jelas taruhannya nyawa, tambah lagi 
saat menyusui dan merawat anak. Disisi lain 
rutinitas ibu rumah tangga seperti masak, 
mencuci pakaian dan mencuci perabotan tidak 
bisa dilepaskan. 
Kalau pendidikan di keluarga gimana bu? 
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Kalau saya dari kecil dididik keluarga keras 
mas, ibu saya kan orang yang ga’ sekolah tapi 
keras kalau didik anaknya. Ya akhirnya, anak-
anaknya bisa seperti ini. 
Begitu dulu ya bu, mungkin besok-besok lagi bisa 
melanjutkan wawancara dengan ibu. Terima kasih 
bu sebelum dan sesudahnya. 
Iya mas, besok sms saja kalau mau ketemu. 
Iya bu, sekali lagi terima kasih. 
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Assalamu’alaikum 
Wa’alaikumsalam, bagaimana mas? 
Ini bu, mau tanya. Ibu masuk ke partai politik kan 
alasannya kuota 30%. 
Iya kuota 30%, iya, iya (sambil mengangguk-
angguk). 
Terus pertanyaannya mengapa ibu memutuskan 
untuk masuk partai? 
Mengapa memutuskan masuk partai? 
Iya. 
Untuk memperjuangkan aspirasi masyarakat, 
sebagai mediasi antara,, apa ya,, kebutuhan 
atau aspirasi yang ada di masyarakat bisa 
terkaver. Jadi, ya seperti itu tadi sebagai abdi 
masyarakat mengkaver apa yang dibutuhkan 
atau kesulitan apa yang ada di masyarakat. 
Gitu lho, itu satu. Yang kedua kan sebagai,, 
sekarang di Indonesia ini kan dominan laki-
laki semua, gitu lho. Dengan adanya 
perempuan yang mau terjun ke dunia politik 
Insyaallah nanti kan semua, eee, ya juga 
mengangkat harkat martabat seorang 
perempuan. Bahwa perempuan itu kan kalau 
kultur di Jogjakarta kan konco wingking. 
Dengan adanya sekarang perempuan-
perempuan itu makin mandiri, ya biar bisa, 
apa ya, berkarya di publik itu kan menambah, 
eee, derajat martabat. Sekarang tidak ada 
kesenjangan atau gender itu apa? 
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Kesetaraan. 
Ya, kesetaraan gender. 
Ibu masuk, waktu itu katanya nimbrung kan sejak 
’89/’90an. 
Iya, iya. 
Awal mau masuk partai itu sebenarnya faktor apa 
yang mempengaruhi waktu itu? 
Ooo, yang mempengaruhi? 
Iya, yang menjadi faktor. 
Iya, iya. Karena partai sebagai wadah 
menyalurkan,, eee,, kalau mau menjadi 
penyalur, sebagai Dewan kan harus lewat 
partai. Partai itu kendaraan untu menuju DPR 
itu, anggota legislatif. Karena negara kita 
negara,,, 
Demokrasi 
Ya, demokrasi. 
Apa makna politik menurut ibu? 
Makna politik menurut saya,, ee,, politik itu 
sebetulnya kalau di,, apa ya,, ditelaah itu 
sebetulnya itu untuk memajukan, untuk 
mengakses, atau eee, untuk,, apa ya istilahnya. 
Ini diluar yang selama ini politik dianggap 
tidak baik itu ya (sambil tertawa). 
Stigma negatif. 
Iya, iya. Sebetulnya politik itu, apa ya, untuk 
wawasan yang,, gimana itu istilahnya ya,, eeee, 
ya (sambil tertawa) ilmu politik, ilmu politik di 
Indonesia (tertawa) pokoknya begitu. Jadi 
istilahnya itu kalau orang terjun di politik itu 
orangnya jadi tambah maju gitu lho, 
wawasannya tambah luas. Terus nanti kembali 
pada orangnya pribadi, gitu lho. Bagaimana 
cara mengakses, bagaimana cara melayani itu 
kan karakternya banyak sekali disitu kan 
politik itu. Jadi,,, 
Membuka jaringan dan akses? 
Aaa,, iya. Salah satunya juga itu, terus politik 
itu memang, gimana ya, jadi (sambil tertawa). 
Setelah adanya anu itu kan jadi tahu 
permasalahan semuanya gitu lho. Jadi bisa 
anu, jadi yang kemarin awalnya kita itu ga’ 
tahu jadi tahu gitu lho. Untuk bisa maju, maju, 
kalau maju itu tergantung anunya ya. Tapi 
kalau ilmu politik apa ya (sambil tertawa), 
istilahnya ilmu politik sendiri itu kan pasti ada 
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to? 
Iya, ilmu yang mempelajari persoalan kebijakan 
dan pemerintahan. 
Ya, pemerintahan. Tapi kacamatanya macam-
macam untuk melihat politik, itu dilihat dari 
kacamata kebudayaan, kacamata apa, iya kan? 
Iya. 
Tapi yang jelas itu tadi, jadi semuanya itu 
tergantung dari manusianya sendiri-sendiri. 
Iya kan. Bagaimana cara kita menyikapi, 
bagaimana cara, mau melihat politik itu dari 
segi mana. 
Setiap orang masuk dalam partai politik itu kan 
punya motivasi, punya arahan, kalau ibu tadi kan 
menyatakan bahwa partai menjadi kendaraan 
untuk sampai ke DPR? 
Iya. 
Berarti, apakah motivasi ibu waktu itu memang 
ingin nyalon atau giman? 
(tertawa) ga’e mas. 
Atau pada perjalanannya ketemu di partai? 
Iya, iya, iya itu. Jadi sebetulnya ga’e, ga’. Terus 
besok nyalon, malah ga’ kepikiran kesitu ya. 
Hanya kalau ikut partai itu jadi bisa mewadahi 
gitu lho, apa yang akan kita, apa ya,, apa yang 
akan kita perbuat atau kita akan menyikapi 
keadaan politik pemerintahan, politik di 
Indonesia. Itu kan harus ada wadah dari partai 
itu kan. 
Untuk menyikapi. 
Iya. Dulu itu saya malah blas tidak akan 
kepikiran jadi calon legislatif. Dulu itu 
pertamanya gitu. Terjun ke partai, partainya 
pilih yang cocok, kan banyak pilihan to partai? 
Iya. 
Visi misinya bagus, terus platformnya cocok, 
terus masuk (sambil tertawa). Disitu itu belum 
kepikiran mau jadi calon, atau jadi anu, itu ga’ 
sama sekali. Disitu kan jadi ada wadah, wadah 
partai itu kan banyak sekali, ada sayap-sayap 
itu lho. Terus mungkin sudah amanah atau 
jalur jalannya Yang Kuasa untuk 
menggariskan masuk (tertawa) lewat 
kendaraan PAN jadi CaLeg, ceritanya kan 
gitu. 
Kalau di partai sering menemukan singgungan ga’ 
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bu? 
Ya,, 
Konflik.. 
Oo,, ya namanya juga politik, jadi sebetulnya 
ya banyak, ya, iya, tapi singgungan itu kan 
halus mas, tidak kentara, kalau dilihat secara 
kasat mata itu tidak, gitu lho. Tapi sebetulnya 
iya, gitu lho. 
Dinamika ya bu? 
Iya, jadi tergantung kita menyikapi. Tapi 
memang seorang perempuan terjun di 
parlemen legislatif itu memang berat. Nah itu, 
harus bisa membedakan sebagai seorang ibu 
rumah tangga, pengabdian masyarakat. 
Pengabdian masyarakat 24jam, iya kan, 
keluarga juga 24jam. Belum tugas-tugas partai 
atau tugas-tugas kedewanan, jadi empat pilar 
ya. Kalau di rumah ya sebagai ibu rumah 
tangga, terus nanti kalau di kantor sebagai,, 
Anggota legislatif. 
He’e, sebagai anggota legislatif itu harus 
gimana, terus belum lagi tuntutan partai, 
belum tuntutan masyarakat sendiri ya itu, gitu 
mas. Mungkin, mungkin itu semua sama, 
hanya bagaiman cara kita menyikapi dan 
menjalankan, iya to. Dan bisa kok, parlemen 
itu bebas kok, artinya gini, mau males ya 
silahkan, ga’ juga silahkan, gitu lho. Tapi 
setelah dalam perjalanan ini kelihatannya, kan 
ada kode etik. 
Eeee,,, 
Kode etik itu yang mengikat perbuatan dewan 
itu ya tidak sebebas mungkin gitu lho,, ya,, 
Pembatasan 
He’em, memang tidak seperti eksekutif, 
eksekutif kan jam sembilan harus datang, 
nanti absen, terus pulang sekian,, gitu kan. 
Kalau Dewan itu kan banyak di lapangannya. 
Langsung terjun ke masyarakat. 
He’em, apalagi Dewan yang Daerah. Kalau 
provinsi kan masih ada daerah, itu laporan 
dari daerah, itu provinsi lho. Kalau daerah 
sendiri kan yang langsung berhubungan 
dengan masyarakat, gitu. Apalagi DPR RI, apa 
ya, laporan dari kabupaten terus ke provinsi 
baru ke,, 
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Pusat 
He’e, corone ke Jakarta itu kelamaan, 
makanya yang dekat (heee,, sambil tertawa). 
Sambil diminum dek. 
Iya bu. Ini bu mau tanya, dulu kuliah diman bu? 
Saya? 
Iya. 
Tehnik Sipil UII. 
Tehnik Sipil UII? 
Iya. 
Aktif di organisasi? 
Ga’e, padahal dulu ada mapala, terus,, kalau 
dulu itu ga’ seperti sekarang kan, wadahnya 
anu,, Himpunan Mahasiswa Islam itu ya dulu, 
apa itu dulu ya? 
HMI? 
HMI, HMI ya,, iya. 
Sempat masuk buk dulu? Atau dekat dengan 
teman-teman? 
Iya, iya, iya. Kayaknya dulu diwajibkan ya. 
Diwajibkan tapi tidak sebagai yang aktif 
(sambil tertawa), jadinya ya,, iya HMI. 
Iya. 
Himpunan Mahasiswa Indonesia ya, ya Islam 
bisa, Indonesia juga bisa. 
Terus, di partai kan banyak kegiatan bu, di Dewan 
juga banyak kegiatan, terus ibu membagi waktu 
untuk,,, 
(tertawa) 
Keluarga gimana? 
Jadi sering, sering sampai 24jam. Mungkin di 
kantor dulu dari jam sembilan, gitu to. Terus 
nanti partai itu ada rapat jam empat, biasanya 
kan gitu. Rapat jam empat sampai malam, 
malam itu bisa sampai jam delapan seperti ini, 
kadang jam sembilan, belum nanti kalau ada 
undangan dari warga, jadi langsung gitu. 
Langsung turun? 
(tertawa) makanya punya agenda, ya 
diagendakan gitu to, biar nanti ga ada yang 
terlewatkan. Karna yang kelewatan itu 
biasanya yang kecewa, iya to. Mungkin semua 
sama ya, cuma kalau Dewan itu 24 jam, artinya 
standby dari pagi sampai,, dan memang dari 
PAN itu, gimana ya, seperti kewajiban kalau 
pulang ga’ boleh gasik gitu lho, kalau tidak ada 
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kepentingan yang betul-betul, gitu lho. Jadi 
memang ada absensi, terus disana itu mesti 
sampai siang, sampai jam dua lebih. 
Iya. Jadi memang menjadi aturan bersama ya bu? 
Iya, ho’oh. Meskipun tidak diikat gitu ya, tapi, 
tapi anggotanya Fraksi PAN itu dilalah 
keenam-enamnya disitu, meskipun kalau kaya 
pak M itu kalau shalat keluar, terus kalau 
tidak ngisi di luar ya masih disitu, tapi kalau 
ngisi ya pulang duluan. Ketuanya itu sama pak 
AG, sama saya itu mesti sampai lebih dari jam 
12, termasuk AK. Ya memang seperti itu kan 
setengahe bebas ya mas, tapi dilalah partai kita 
itu yang, ya ruangannya juga ga’,, ga’ sepilah. 
Jadi ga’ bosen ya bu? 
(haa... tertawa) jadi memang konstituen itu 
bisa nyari langsung disana gitu lho, ga’ kosong. 
Mungkin cukup bu untuk kali ini, terima kasih dan 
mohon maaf mengganggu waktu ibu. 
Ga’ apa-apa mas. 
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Assalamu’alaikum 
Wa’alaikumsalam, bagaimana mas? 
Ini bu mau tanya, kira-kira modal apa yang 
semestinya dimiliki perempuan? 
Yang penting itu mental kuat, karna mungkin 
mental Dewan lebih gagah dari pada mental 
guru, karna pendidik kan gesekannya ga’ 
begitu,, beda dengan partai politik, politik kaya 
gitu. 
Singgungannya beda. 
Ya, pendidik itu kan mungkin singgungannya 
untuk, untuk mengejar karier, meningkatkan 
golongan, nah mungkin disitu terjadi gesekan-
gesekan, ya tergantung, kalau sudah nrimo ya 
sudah ga’ ada,, 
Singgungan dan tabrakan.. 
He’em, kalau di partai politik ya tabrakan, ya 
keliatannya baik-baik saja (sambil tertawa). 
Perempuai itu, seperti yang ibu katakan tadi harus 
memiliki mental. 
Iya, iya. 
Kalau kemudian dalam kondisi politik yang jelas 
“panas”, bagaimana ibu sendiri menyikapi kondisi 
panas tersebut? 
(tertawa) dablek mas. Kita harus punya dablek 
itu mas, terkadang sudah hati-hati saja 
terpeleset, mesti ada kan itu. Kita dablek, terus 
disitu kita dituntut kedewasaannya, baik dalam 
berpikir maupun bertingkah laku terus 
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bersikap. Walaupun sebenarnya capek, kalau 
ada konstituen masak mau,, gitu lho. Dari situ 
bisa membedakan yang begitu-begitu, terus 
meskipun ga cocok dengan temannya tapi haris 
tetap tertsenyum, kelihatannya fine-fine aja 
walaupun sebenarnya bermasalah, gitu lho. 
Jadi, satu itu tadi harus bersikap baja, 
bermental baja, mentalnya harus dipersiapkan 
mental yang,, eee,, ketika ada benturan itu 
tetap geglek aja meskipun ya sakit (sambil 
tertawa). Yang kedua harus bisa bersikap 
dewasa dan bijaksana, serta bisa membedakan 
mana masalah keluarga, mana masalah eee 
masalah kantor, ataupun masalah masyarakat 
gitu lho, harus bisa menyikapi secara hati-hati. 
Soalnya kalau salah omong atau salah ucap, 
bahaya. Semisal Jamkesda itu gini-gini, secara 
otomatis nanti kesehatan, pendidikan, 
masyarakat nuntut kan? 
Iya 
Minta ini, minta ini. Nanti kalau saya salah 
omong, tuntutannya masyarakat gimana, jadi 
memang,, oo, ya Jamkesda begini, terus nanti 
yang sosial juga harus di,, soalnya gini lho mas, 
bedanya eksekutif itu kan kalau belum 55 atau 
60 itu belum pensiun, basan Dewan 5 tahun 
ganti, jadi eksekutif itu menyikapi Dewan 
sudah pinter, gitu lho. Sekarang Dewan punya 
usul begini, ini nanti dibelokan gini (sambil 
membelokkan balpoint yang dipegang) gitu 
lho. Eksekutif itu sudah bisa, corone semetane, 
nah itu. Makanya terkadang eksekutif itu 
berharap semoga Dewannya itu-itu saja 
(tertawa), Dewannya sendiri, eksekutif ini, 
piye-piye biar bisa mengatur nganu. Ini 
sekarang yang mau saya tangani itu Dinas 
Sosial, jadi saya denger-denger dana harusnya 
jatuh lima juta, dipangkas setengah, yang tiga 
atau 2.5 itu kemana hayo. 
Untuk acara apa? 
Hah? 
Untuk acara apa bu? 
Nganu, jadi ada orang masuk rumah sakit,, ee,, 
dia di rumah sakit, dapat Jamkesda itu lho. 
Dapat lima juta, tapi kepastian itu tidak 
sampai lima juta gitu lho, makanya kan harus 
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nyari secara halus. Nanti itu, ini lho, saya 
kemarin didatangi masyarakat begini, minta 
tolong aku terangno, karena dia masih punya 
hutang di rumah sakit tiga juta, gitu lho, ini 
kalau tiga juta tidak cair lagi, jadi malah tidak 
bisa mensejahterakan masyarakat, dia itu kan 
sudah sakit, utang, dan masig punya hutang, 
lha piye? Kan semua ga’ mau sakit kalau 
ditawari (he,, sambil tertawa) gitu lho. Jadi, itu 
permasalahannya. Kemarin ke IMB sudah, ini 
gimana IMB, ini saya teskes, soalnya Sleman 
kok dirasani, beda dengan kota, siap bu siap, 
siap itu bukan untuk saya tapi untuk 
masyarakat, kendalamu apa saja, saya tanya, 
kurang SDMnya, iren, karna yang menerima 
uang satu atap, yang sini yang harus 
mengerjakan dan harus akurat to yang 
mengerjakan, kan persyaratannya banyak 
banget dan dituntut yang bisa disiplin ilmunya 
di IMB yang dalam urusan tanah itu, ya nanti 
itu kan bisa dipelajari yang kaya gitu. 
Administrasinya itu? 
He eh, SDM itu terus administrasinya. Ya 
sebenarnya itu kurang etiketnya, ya karena 
masuk ke persyaratan. Itu persyaratan kurang 
apa gitu konsumen ga’ langsung tahu itu, dan 
kurang KTP nya yang punya tanah dulu. 
Mungkin nunggu itu kok ga’ jadi-jadi dan kita 
sendiri juga tidak tahu. Ya tidak dapat 
ditunggu karena juga kekurangan tenaga kerja 
di Sleman ini. Suatu hari permintaan IMB itu 
bocor 40 apa 20 itu yang ngerjain Cuma 5 
orang setiap harinya. Lha permasalahan kayak 
gini kan ya ga’ tahu kalo orang gitu, oo kadang 
ya sampai ada yang nyogok pakai uang untuk 
perijinan. Kalo izin-izin apa gitu yang lain gitu 
kan suruh kesana kesini itu kan masyarakat 
sudah ga’ mau repot. Mereka juga kan ga’ tau 
jalannya kok menyalahkan. Nah sekarang 
gimana sebenarnya. Kan kalau mau ngomong 
kayak gitu kan jangan sampai menyinggung to 
sama eksekutifnya sendiri itu ntar kalau 
ngabrek bingung to ntar. Ga’ baik semua 
malah ga’ jadi. Ini cuma permasalahan 
eksekutif, kalo namanya dewan kan Cuma 
mengawasi jalannya eksekutif.  
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Kayak kontrolling gitu? 
Iya. Jadi masyarakat itu mintanya apa terus 
bupatinya saya bilangin gitu. Jadi nanti nanti 
bupati nyiapin terus masyarakat saya bilangin 
e itu lo pak bupatinya mau ngomong sesuatu. 
Jadi tugasnya dewan itu menjembatani antara 
masyarakat dengan bupati. Nanti dikit-dikit 
mengagendakan gini gini terus ada demo. 
Padahal demo-demo itu karna ada orang-orang 
yang berkepentingan bermain di situ.  
Pakai demo? 
He eh. Ya pokoknya yang bermasalah 
mengharap aja dulu. Ya itu kan mau dibuat 
seperti supermarket atau mall gitu. 
Kayak di ringroad itu? 
Iya. Itu kan dulunya kantor BCA kan mau 
dibangun seperti amplaz. Nah itu juga minta 
izin warga sekitar. Itu kan dulu juga sempat 
ada demo. Ini juga sempat ada dua kasus, 
pengembangan pengelolaan pasar kabupaten 
dan pasar kependudukan yang digali di 
rakerda. Yang satunya pariwisata sama 
perizinan kesehatan itu.  
Kalo ini tu apa bu selain kaliurang itu? 
Itu lo pariwisatanya, banyak lo sebenarnya itu. 
Lha desa wisata itu, banyak lo dek itu aku 
kemarin punya bukunya kok.  
Sosialisasinya kurang ya mungkin? 
Iya, terus MGM itu Museum Gunung Merapi. 
Pariwisatanya itu yang anu malah tradisi-
tradisi, kaya merku bumi kayak gitu. Terus 
kesenian lokalan-lokalan tari itu kan 
Tidak ditampilkan? 
Iya. Ya tadi kayak kaliurang tadi itu aksesnya. 
Tapi sebelum ke kaliurang itu kan ada desa 
wisata- desa wisata. Kalau Bantul ya pantai, 
kalau kota ya kebun binatang sama taman 
pintar.  
Iya, ee ini kembali ke partai ya bu? 
Iya 
Partai itu kan biasanya dewan itu menjadi 
kepanjang tanganan dari partai kan, partai itu 
sering memberikan perintah apa ga’ ke anggota 
dewan itu? 
Oo ga’, silakah beraspirasi sendiri. Ga’ 
dituntut itu ga’. Jadi kalau kita itu bermain 
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dengan baik dan elegan gitu insyaAlloh partai 
kita semakin cakep, kuat. Tapi kalau 
dewannya ga’ karuan gitu ya jelas, orang kan 
bisa mengira-ngira kan. Tapi tuntutan 
langsung itu ga’ ada. Jadi tidak harus dituntut 
untuk, ya memang kepanjangan tangan dari 
partai gitu. 
Ya cukup ini dulu bu, makasih banget. 
O iya santae aja  
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Assalamu’alaikum 
Wa’alaikumsalam 
Ini mbak, mohon maaf mengganggu.
Iya mas, bagaimana? 
Ini mau minta ijin untuk melakukan penggalian 
data, maksudnya mau wawancara pada ibu.  
Tentang apa mas? 
Tentang bu IS yang sekarang ada di PAN dan di 
DPRD Sleman. 
He (tertawa kecil), iya mas. Gimana? 
Kalau boleh tahu apa hubungan mbak dengan bu 
IS? 
Apa ya mas, saya ini ya adik, saudara, ya juga 
tetangga, kan rumah saya dekat to mas sama 
rumah mbak IS. 
Maksudnya adik mbak? 
Begini lho mas, saya itu adiknya suaminya 
mbak IS. Begitu mas. 
Oo, begitu. Kalau bu IS itu masuk ke PAN sejak 
kapan ya bu? 
Kalau ikut nimbrungnya sudah lama mas, dari 
deklarasi itu. Tahun ’89, ‘90an gitu. 
Mbak ini juga aktif di PAN? 
Ya, begitulah mas. Tapi duluan mbak IS, saya 
itu masuk di DPC mbak IS sudah jadi 
Bendahara waktu itu. 2001 mas saya masuk di 
PAN. 
Kira-kira faktor apa yang membuat mbak IS 
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masuk dalam partai politik? 
He (sambil tertawa), kalau dulu saya kurang 
tahu mas. Tapi dia itu dulu ngajak saya masuk, 
walaupun dia sendiri waktu itu kurang begitu 
sering datang ke kantor DPC. Ya mungkin 
karena kesibukannya, keluarganya mbak IS itu 
kan keluarga orang usaha mas. Tahu kan 
kalau mbak IS itu usaha kayu glugu (kelapa), 
termasuk mas Tri juga. Setelah mbak IS jadi 
Dewan ya yang ngurusi usaha ini ya mas saya, 
itu lho mas suaminya mbak IS. 
Mbak, kalau boleh tahu suami bu IS itu aktif di 
partai juga? 
Ga’ mas, kalau dia ga’ ikut partai. 
Terus aktif di organisasi apa mbak? 
Kalau mas saya, dulu pernah jadi ketua karang 
taruna di Ambarketawang, tapi sudah lama 
mas dan waktu mahasiswa ikut PII mas. Kalau 
sekarang ya sibuk ngurusin toko aja. 
Sekarang, apa mbak kegiatan rutin bu IS? 
Ya, kalau sekarang kan ngantor mas dan 
sering keluar kota ngurusin agenda Dewan itu. 
Kalau kegiatan di masyarakat? 
Ya masih seperti dulu mas, ikut PKK dan 
kumpulan ibu-ibu itu tapi ya kalau pas di 
rumah. Sama itu lho mas, datangi kalau ada 
yang hajatan, kerja bakti, sama acara-acara 
kampung itu. 
Pernah tidak mbak bu IS itu cerita tentang 
permasalahan yang dihadapinya? 
Ya, kalau cerita sering mas. Kan sama adiknya 
(sambil tertawa), apalagi dari keluarga yang di 
PAN kan hanya saya dan mbak IS. 
Beliau cerita apa saja mbak? 
Cerita-cerita tentang partai yang pasti mas, ya 
seputar gesekan di partai. 
Gesekan seperti apa bu?  
Seperti apa ya mas, ya biasalah mas kalau di 
partai itu kan ribut-ribut kecil karna 
perbedaan pendapat. Dan yang sering ya 
tentang hubungannya dengan mas Muhsin 
juga. 
Maksudnya hubungannya gimana bu?  
Ya, kan sering kali kesibukan di partai 
membuat urusan rumah tangga jadi agak 
gimana. Karna keluarganya mbak IS dan mas 
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Muhsin itu kan ga’ punya pembantu, jadi 
terkadang karna kesibukan ngurusin partai 
dan anggota dewan urusan rumah tangga jadi 
terbengkalai. Apalagi anaknya kan masih 
kecil-kecil.  
Kira-kira kalau ibu melihat, apakah ada perubahan 
dari bu IS sebelum dan sesudah menjadi politisi?  
Tentunya adalah mas, kan sudah jadi Dewan 
(sambil tertawa).  
Perubahan seperti apa bu?  
Yang terlihat ya komunikasinya mas, kalau 
dulu mbak IS itu orangnya ceplas-ceplos mas 
tapi sekarang tidak. Dan juga sama suaminya 
sekarang berani untuk ngomong blak-blakan. 
Terus bagaimana bu dengan suaminya? 
Untungnya mas Muhsin itu juga paham 
tentang organisasi dan dia juga sabar 
orangnya. Jadi ya mampulah mas untuk 
menyikapi perubahan istrinya. 
Kalau perubahan terkait dengan interaksi sosial 
dengan masyarakat gimana bu?  
Kalau itu tidak terlalu terlihat mas karna 
mbak IS itu kan dari dulu orangnya sudah 
aktif di masyarakat dan enak untuk 
bersosialisasi. Dulu mbak IS itu kan dilihat 
punya modal untuk nyalon jadi DPRD karna 
dia kan aktif di masyarakat. 
Setelah bu IS menjadi politisi dan anggota Dewan, 
sepengetahuan ibu bagaimana pandangan 
masyarakat disini? 
Sepengetahuan saya masyarakat merasa enak 
mas, ya tahu sendiri kan mas kalau ada 
tetangganya yang jadi anggota Dewan urusan 
kemasyakatan bisa cepat. Contohnya 
pembangunan jalan disini proposal ke Pemda 
ya lewat mbak IS. 
Terus bagaimana interaksi antara masyarakat 
dengan bu IS? 
Ya biasa mas, seperti sebelumnya. Cuma yang 
membedakan adalah sekarang banyak 
masyarakat yang sering datang ke rumah bu 
IS. Yang sering ya untuk meminta bantuan dan 
tanya-tanya proses birokrasi di Pemda. 
Mungkin sampeyan juga sudah merasakan kan 
mas kalau mbak IS itu enak orangnya dan 
kalau dia tidak sibuk kan mudah ditemui. 
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(Sambil tertawa) iya bu. Eh iya bu, kalau 
persoalan perilaku. Apakah ada perubahan? 
Maksudnya mas? 
Maksudnya sebelum dan sesudah menjadi politisi? 
Setahu saya tidak ada mas, dari dulu ya kaya 
gitu mas. Ceplas-ceplos, santai bawaannya, dan 
dia kan fulgar mas orangnya. Yang paling 
penting ya tetap sederhana mas. Sampeyan 
tahu mobil kijangnya kan mas? 
Iya bu. 
Itu dari dulu mas, dari sebelum dia menjadi 
Dewan. Yang saya tahu orang tuanya mbak IS 
itu keras mas kalau mendidik anak-anaknya. 
Kedua orang tuanya dari dulu berdagang mas. 
Makanya mbak IS dan masnya itu juga 
menjadi pedagang kayu. Masnya yang mas Tri, 
itu lho mas yang di selatan jalan. 
Iya bu. Sebenarnya keluarganya bu IS mendukung 
ga’ bu kalau bu IS masuk dalam partai dan 
nyalon? 
Sebenarnya, awalnya ya ga’ mas karna masnya 
yang aktif di Golkar kan juga nyalon di Dapil 
Gunung Kidul dan mas Tri yang sama-sama 
jualan kayu kan sebelumnya juga nyalon 
Lurah. Karna itu mas awalnya ga’ boleh. Tapi, 
kurang begitu paham juga pertimbangannya 
apa kok jadi mau. Tapi yang saya tahu karna 
mbak IS punya basis dan modal di masyarakat.
Iya bu, mungkin dirasa cukup bu. Terima kasih 
banyak karna telah berkenan saya wawancara dan 
mohon maaf jika banyak kesalahan. 
Iya mas ga’ apa-apa. Saya juga senang kok ada 
yang main ke gubuk saya ini. 
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Assalamu’alaikum 
Wa’alaikumsalam 
Ini pak, mohon maaf mengganggu.
Iya mas, bagaimana? 
Ini mau minta ijin untuk melakukan penggalian 
data, maksudnya mau wawancara pada bapak 
tentang bu IS.  
Tentang apanya mas? 
Tentang bu IS yang sekarang ada di PAN dan di 
DPRD Sleman. 
Gimana mas? 
Kalau boleh tahu apa hubungan bapak dengan bu 
IS? 
Kalau saya tetangganya mas. 
Sejak kapan bapak mengenal bu IS? 
Saya kenal bu IS ya sudah lama mas, dari kecil 
mas. Dia kan orang asli sini dan saya juga. 
Jadi bapak tahu tentang bu IS yang masuk di 
partai politik dan menjadi anggota DPRD? 
Ya tahulah mas. 
Sejak kapan pak  bu IS masuk dalam partai 
politik? 
Kalau pastinya saya kurang tahu, tapi dia pas 
deklarasi itu ikut. Saya tahu ya karna pada 
waktu itu saya ikut nimbrung juga. Disini kan 
banyak juga mas yang ikut. 
Apakah bapak tahu apa motivasi bu IS masuk 
partai politik? 
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Kalau yang saya tahu dia kan ingin 
memperluas jaringannya. 
Bukan untuk menjadi DPRD pak? 
Setahu saya pada awalnya tidak, karna jadi 
DPRD kemarin kan ditawari temannya di 
partai. 
Karna apa pak kira-kira? 
Saya dulu kan jadi TSnya mas, kalau waktu itu 
kata temannya yang nawarin itu calon yang 
ada itu peluangnya kecil untuk jadi. Dan orang 
itu melihat mbak IS punya basis di 
masyarakat. 
Apa bapak tahu kegiatan rutin yang dilakukan bu 
IS sehari-hari? 
Yang sering saya liat belanja di warung sayur 
depan rumah itu mas (sambil menjuk). Dan 
nganter anaknya sekolah dan ngantor mas. 
Kalau kegiatan di masyarakat? 
Di masyarakat ya kumpulan mas, kumpulan 
RT, ibu-ibu PKK, bahkan kadang datang ke 
rapat RT bapak-bapak kalau ada sosialisasi. 
Bu IS termasuk orang yang aktif ya pak? 
Iya mas, saya tahu karna kalau berangkat 
bareng sama istri saya. 
Bu IS sering cerita-cerita ga ke bapak tentang 
beliau di partai atau di DPRD? 
Ya kadang mas. 
Masalah apa pak? 
Tentang masalah dengan temannya di partai 
mas. Dan di DPRD kan kalau suara minoritas 
harus ikut. 
Gimana pak kalau masalah dengan temannya di 
partai? 
Biasa kan mas, ada yang ga’ seneng. 
Menurut bapak apakah ada perbedaan perilaku bu 
IS dari sebelum dan sesudah menjadi politisi? 
Perbedaan mesti ada mas. 
Misalnya apa pak? 
Dulu kan juragan kayu, sekarang kan sudah 
jadi anggota Dewan (sambil tertawa). 
Perilakunya ga terlalu banyak berubah mas, 
dari dulu mbak IS kan orangnya royal, baik itu 
sama masyarakat sini maupun sama 
pegawainya. 
Kalau kesehariannya pak? 
Biasanya mas kalau ga’ ada kesibukan mbak 
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IS itu main ke tetangga-tetangga. Ya sekedar 
ngobrol-ngobrol, tapi itu sudah mulai jarang 
karna ya kesibukannya kan beda dengan dulu. 
Dulu sering mas. 
Selain main ke tetangga, interaksi dengan 
masyarakat bagaimana pak? 
Ya tadi mas, ngobrol sama tetangga-tetangga. 
Selain itu ya ngumpul pas ada acara RT dan 
acara lain disini. Mbak IS itu grapyak mas, jadi 
kalau lewat depan rumah tetangga mesti 
menyapa. Dan enaknya, gampang mas mau 
ketemu sama mbak IS itu asal pas ga’ ada 
kesibukan jadi masyarakat sini seneng. 
Maaf ya pak sudah mengganggu waktu bapak. 
Terima kasih pak sudah mau diwawancara. 
Iya mas, sama-sama. Ga’ ganggu kok. 
Jam berapa pak rapatnya? 
Jam 8 ini mas. 
Maaf banget ya pak, gara-gara saya jadi telat 
rapatnya. 
Ga’ apa-apa mas, biasa. Cuma rapat RT kok, 
itu di sebelah rumahnya mbak IS tempatnya. 
Iya pak, kalau begitu saya pamit dulu pak. Terima 
kasih banyak karna sudah berkenan diwawancara. 
Iya mas, sama-sama. 

main ke tetangga 
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masyarakat seneng 
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CATATAN OBSERVASI SUBYEK 1 
 
Obyek Observasi : Fisik Subyek 1 (Bu IS) di rumah 
Tanggal Observasi : 8 Februari 2012 
Waktu Observasi : Rabu malam 
Jam   : 19.45 – 21.05 WIB 
Tempat Observasi : Gamping Tengah RT 02/ RW 14, Ambarketawang,  
     Gamping, Sleman, Yogyakarta 
Tujuan Observasi : Melihat bagaimana fisik dan perilaku subyek di rumah 
Jenis Observasi : Partisipan pasif 
Observasi ke-  : Satu 
 
KODE : OB1 
Baris Catatan Observasi Analisis Gejala 

1 
 
 
 
5 
 
 
 
 

10 
 
 
 
 

15 
 
 
 
 

20 
 
 
 
 

25 
 
 
 
 

30 
 
 

Subyek merupakan perempuan yang berstatus 
sebagai seorang istri, ibu rumah tangga dan 
wanita karier. Subyek memiliki satu suami dan 
dua anak, anak pertama perempuan kelas 4 SD 
dan yang kedua laki-laki kelas 2 SD. 
Saat peneliti datang kerumah subyek hendak 
observasi dan wawancara subyek sedang melipat 
pakaian di ruang tamu bersama suaminya yang 
sedang baca buku dan dua anaknya di depan 
komputer. Seketika itu subyek berhenti melipat 
dan mempersilahkan peneliti masuk sambil 
mengulurkan tangan dan berjabat tangan. Setelah 
itu peneliti dipersilahkan duduk. 
Subyek bertanya pada peneliti tujuan 
kedanggannya sambil tersenyum. Subyek 
memiliki postur tubuh berisi, tinggi ± 160cm, 
rambut sebahu dan kulit sawo matang. 
Sesaat setelah peneliti memberikan kertas 
kesediaan menjadi subyek penelitian, subyek 
meminta tolong pada suaminya untuk 
mengambilkan kacamata dan meminta tolong 
pada anaknya untuk pesen minum di angkringan 
depan rumah subyek. 
Di ruang tamu subyek ada meja dan kursi tamu, 
sebuah buffet berisi buku-buku, sebuah PC 
Komputer, sebuah meja dan di atasnya ada buku, 
sebuah kalender berlogo partai, sebuah jam 
dinding berlogo partai. 
Saat penjual angkringan mengantarkan 
minuman, subyek mempersilahkan masuk 
sembari tersenyum. Sekitar sepuluh menit 
setelah itu ada seorang bapak-bapak datang, 

Status subyek sebagai 
sorang istri, ibu rumah 
tangga dan wanita karir. 
 
 
 
 
 
 
Subyek merupakan orang 
yang ramah. 
 
 
 
 
Ciri-ciri fisik yang dimiliki 
subyek. 
 
 
Interaksi subyek dengan 
suami dan anaknya baik. 
 
 
 
 
 
Subyek merupakan orang 
yang idiologis. 
 
Subyek merupakan orang 
yang ramah. 
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subyek mempersilahkan masuk dan 
mengulurkan tangan untuk bersalaman kemudian 
bertanya pada bapak tersebut tentang perihal 
kedatangannya. Bapak tersebut merupakan 
konstituen subyek, keperluannya datang ke 
rumah subyek untuk meminta sumbangan dana 
perbaikan jalan. Setelah mendengar keperluan 
kedatangan konstituennya tersebut subjek 
meminta ijin kebelakang dulu, sekembalinya ke 
ruang tamu subjek langsung memberikan amplop 
warna putih kepada bapak-bapak tersebut.  
Sebelum peneliti pulang, peneliti diberikan dua 
buku karya HT yang waktu itu ada di atas meja. 
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CATATAN OBSERVASI SUBYEK 1 
 
Obyek Observasi : Lingkungan Subyek 1 (Bu IS) di rumah 
Tanggal Observasi : 11 April 2012 
Waktu Observasi : Rabu sore 
Jam   : 16.00 – 17.00 WIB 
Tempat Observasi : Gamping Tengah RT 02/ RW 14, Ambarketawang,  
     Gamping, Sleman, Yogyakarta 
Tujuan Observasi : Melihat bagaimana kondisi lingkungan disekitar rumah 
Jenis Observasi : Partisipan pasif 
Observasi ke-  : Dua 
 
 
KODE : OB2 
Baris Catatan Observasi Analisis Gejala 

1 
 
 
 
5 
 
 
 
 

10 
 
 
 
 

15 
 
 
 
 

20 
 
 
 
 

25 
 
 
 
 

30 
 

Peneliti datang ke sekitar rumah subyek untuk 
mengamati kondisi lingkungan. Rumah subyek 
terletak di pinggir Jalan Wates KM 5, dan berada 
di samping lapangan, berdekatan dengan 
Puskesmas dan kantor Kelurahan. 
Suasana disekitar rumah subyek ramai, banyak 
warga yang melewati jalan disamping rumah 
subyek. Saat peneliti berjalan, di sebelah timur 
rumah subyek sedang berlangsung rapat ibu-ibu. 
Tidak berselang lama setelah peneliti melihat ada 
rapat, subyek datang membawa stopmap warna 
hijau. Sesampainya di teras, ada beberapa ibu-
ibu yang berdiri dan bersalaman dengan subyek. 
Kemudian peneliti mencoba menghampiri salah 
seorang ibu-ibu yang tadi bersalaman dengan 
subyek saat berada di teras rumah, ternyata ibu-
ibu tersebut adalah pemilik rumah. Maka dari itu 
peneliti meminta ijin pada ibu tersebut untuk 
melihat subjek dari teras rumah, dan 
diperbolehkan oleh pemilik rumah. 
Peneliti memperhatikan subyek membuka 
stopmap yang dibawa, stopmap itu berisi kertas. 
Setelah itu mendengarkan sambutan dari tuan 
rumah dan bu RT, subyek meminta waktu untuk 
bicara sebentar. Subyek menyampaikan 
sosialisasi sembari menunjukan selembar kertas.
selesainya menyampaikan sosialisasi itu subyek 
mohon ijin pada warga yang mengikuti rapat 
karena masih ada urusan lain, jadi tidak bisa 
mengikuti rapat sampai selesai. Peneliti 
mendengar sahutan dari warga,”ga’apa-apa bu”. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Interaksi subyek dengan 
masyarakat baik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Interaksi subyek dengan 
masyarakat baik. 
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Subyek berjalan keluar rumah sekaligus 
bersalaman dengan warga. Peneliti melihat 
subyek masuk rumahnya, tidak berselang lama 
subyek keluar dari rumah bersama suami dan 
anak-anaknya. Lalu mereka masuk ke mobil dan 
pergi menggunakan mobil. 
 

 
 
 
Interaksi subyek dengan 
suami dan anaknya baik. 
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KATEGORISASI WAWANCARA SUBYEK 1 
 
No Tema Kode/Baris Verbatim 
1 Riwayat 

pendidikan 
 

W2 : 175 Teknik sipil UII. 

2 Latar belakang  W1 : 22 
23 
24 
38  
259 

W2 :111 
214 

W4 : 21-22 
35 
36 
52 
53 
100-101 
132-133 

W5 : 34 
68 

OSIS SLTA 
Koordinator LEM 
PKK Ambarketawang 
Berkumpul 
Dididik keluarga keras 
Visi misi, platform 
Kepentingan 
Nimbrung tahun ’89, ‘90an 
Keluarga usaha 
Usaha kayu 
PKK 
Kumpulan ibu-ibu 
Punya modal aktif di masyarakat 
Orang tua keras mendidik 
Ditawari teman 
Juragan kayu 
 

3 Motivasi masuk 
partai politik 

W1 : 93 
94 
96 
221 
234 

W2 : 11 
22 
29 
31 
50 
51 
56 
99 
135 
214 

W3 : 12 
28 

W5 : 31 
 

Amanah 
Menyampaikan aspirasi 
Membentu masyarakat 
Mengawal 
Capek, irit 
Memperjuangkan 
Harkat martabat 
Kesenjangan 
Kesetaraan gender 
Memajukan 
Mengakses 
Wawasan 
Mewadahi 
Pengabdian masyarakat 
Kepentingan 
Mengejar karir 
Kedewasaan 
Memperluas jaringan 

4 Faktor masuk 
partai politik 

W1 : 71 
77 
80 
90 

Kuota 30% 
Aturan suara terbanyak 
Kebijaksanaan PAN 
Kesetaraan gender 
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214 
W2 : 5 

42 

Dilamar 
Kuota 30% 
Partai kendaraan 
 

5 Keputusan masuk 
partai politik 

W1 : 38 
 

Bergabung 
 

6 Posisi di partai 
politik 

W1 : 31 
57 
 
 
 

Bendahara DPC 
Wakil Ketua DAYAPUAN DPD PAN. 
 

7 Kondisi psikologis W1 : 109 
117 
118 
121 
124 
129 
145 
165 
169 
185 
187 
212 
224 
251 

W2: 143 
144 
209 

W3 : 6 
7 
25 
26 
30 
42-43 
 
90 

W5 : 63 
 

Dimarginalkan 
Kultur patriarki 
Konco wingking 
Suara mayoritas 
Kanibal 
Bingung 
Agak dilema 
Dilema jadi Dewan 
Arogan 
Gengsi 
Becik ketitik ala ketara 
Politik kotor 
Nabrak-nabrak 
Konco wingking 
Tuntutan partai 
Tuntutan masyarakat 
Kecewa 
Mental Dewan gagah 
Mental guru 
Dablek 
Hati-hati 
Sebenarnya capek 
Masalah keluarga, masalah kantor, masalah 
masyarakat 
Iren 
Ga’ seneng 

8 Perubahan perilaku W1 : 108 
120 
130-131 
175 
248-249 

W2 : 26 
60 
64 

Kemandirian perempuan 
Menantang arus 
Ibu rumah tangga 
Perlu mental 
Tidak bergantung suami 
Makin mandiri 
Tambah maju 
Karakter 
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137 
138 
199 
200 
201 

W3 : 5 
17 
34-35 
37 
41 
127 

W4 : 49 
50 
85 
86 
88 
126 

W5 : 46 
69 
71 
78 
 

Tugas partai  
Tugas kedewanan 
Kantor 
Partai rapat 
Rapat sampai malam 
Mental kuat 
Partai politik tabrakan 
Tertap terenyum, keliatan fine-fine 
Bermental baja 
Dewasa, bijaksana 
Menjembatani 
Ngantor 
Keluar kota 
Komunikasinya 
Ceplas-ceplos 
Blak-blakan 
Santai bawaannya 
Nganter anak, ngantor 
Anggota Dewan 
Orangnya royal 
Kesibukannya 

9 Interaksi sosial W1 : 133 
W2 : 229-230 
W3 : 130-131 

173-174 
W4 : 68 

105 
107 
120 

W5 : 48 
50 
76 
84 
88 
 

Konstituen 
Konstituen nyari 
Orang berkepentingan bermain 
Kepanjangan tangan partai 
Perbedaan pendapat 
Masyarakat enak 
Tetangga anggota Dewan 
Mudah ditemui 
Kumpulan 
Ada sosialisasi 
Main ke tetangga 
Grapyak 
Masyarakat senang 
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VERBATIM WAWANCARA SUBYEK  2 

 

Nama   :  IN ( Subyek 2 / Key Information 2 ) 
Usia   :  41 Tahun 
Jenis Kelamin  :  Perempuan 
Tanggal wawancara :  Sabtu, 18 Februari 2012 
Waktu   :  13.05 – 15.15 WIB 
Lokasi wawancara :  Rumah Subyek 
Alamat   :  Papringan, Jl. Petung No. 22 B, Sleman, Yogyakarta 
Tujuan Wawancara :  Meminta perizinan pengambilan data dan mengetahui  
      permasalahan Subjek 
 Wawancara ke- :  Satu 
 

KODE : W1 

Baris Transkip Verbatim Reduksi Data 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 

Assalamu’alaikum bu. 
Maaf bu mengganggu. 
Wa’alaikum salam, iya mas gimana? 
Ini bu mau minta waktunya untuk penggalian data 
jika ibu bersedia. 
Tentang apa mas? 
Tentang pengambilan keputusan perempuan 
berkarir dalam partai politik bu. 
Oo, iya mas ga’ apa-apa. Mau langsung atau 
gimana? 
Jika ibu ada waktu luang saya ingin sekalian 
melakukan wawancara. 
Ya ga’ apa-apa sekarang. Pindah sana aja mas 
(sambil berjalan menuju bangku di teras 
rumah. 
Kalau boleh tau apa motivasi ibu masuk dalam 
partai politik? 
Motivasinya ya? 
Iya. 
Awalnya karena waktu itu ada undang-undang 
pemilu yang mengharuskan kuota 30%, dan 
yang kedua di Dapil saya ini, Depok selama 3 
periode tidak ada kursi, keempat ini baru 
masuk. Saya termasuk beda, maksudnya beda 
itu karna biasanya calon dari PPP di 
kabupaten Sleman ini adalah laki-laki. 
Munculnya undang-undang pemilu itu 
kemudian saya diharap maju, maka otomatis 
dukungan ke saya semakin mengerucut karena 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
kuota 30% 
 
 
 
 
 
 
diharap maju 
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30 
31 
32 
33 
34 
35 
36 
37 
38 
39 
40 
41 
42 
43 
44 
45 
46 
47 
48 
49 
50 
51 
52 
52 
54 
55 
56 
57 
58 
59 
60 
61 
62 
63 
64 
65 
66 
67 
68 
69 
70 
71 
72 
73 
74 
75 

pada waktu itu belum ada calon dari partai. 
Wakil perempuan ya bu? 
Iya, maka dari itu wakil perempuan harus 
diisi. Kebetulan, saya tidak mengatakan yang 
berpotensi atau tidak ya mas, cuma waktu itu 
mereka yang sudah mendaftarkan caleg itu 
dianggap kurang, kurang apa ya mas ya, 
potensi untuk massa itu kurang. Ga’ tau kok 
terus malam-malam itu sebelum KPU ditutup 
saya mendaftar, dan saya mendaftar itu cuma 
pake fotocopy KTP saja. Padahal waktu itu 
sudah mau tutup lho (sambil tertawa). Jadi 
pertama itu tadi ya, akhirnya saya jadi 
terpikirkan partai Islam itu agar bisa 
membantu masyarakat dan masuk di 
dalamnya. Jadi agar memiliki kesadaran ya. 
Kesadaran politik? 
Harus ada calon dari PPP sendiri karena kalau 
tidak maka akan diambil yang lain, maka ada 
satu kursi dari partai Islam yang harus diisi, 
dalam hal ini adalah PPP, dari pada kosong. 
Ibu ini proses di partai politik sejak kapan? 
Saya terlibat di partai? 
Iya bu, masuk dalam partai. 
Saya itu termasuk instan, ya itu tadi karena 
berawal mula, kalau ga’ ada pendidikan politik 
ya saya juga ga’ tau. Tapi itu tadi ya, karna 
amanah undang-undang tantang kuota 
perempuan 30% itu dan mau tidak mau harus 
dilaksanakan, maka harus diisi. Jadi saya 
terjun ke itu ya mulai 2009. 
2009 ya bu? 
Iya, 2009. Eh, 2008. Iya 2008. Jadi setahun 
sebelum pencalegan. 
Apakah ibu sempat mengisi posisi struktur di 
partai? 
Iy, struktural saya Pengurus Harian. 
PH? 
Iya. 
Kalau dari ibu sendiri, sebenarnya apa yang 
melatarbelakangi ibu masuk dalam partai politik? 
Spesifik kenapa di PPP gitu? 
Tidak, jadi yang melatarbelakangi masuk di partai 
politik? 
Jadi gini ya mas ya, sebuah suara atau usulan 
itu apabila tidak diperjuangkan dan menjadi 
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76 
77 
78 
79 
80 
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114 
115 
116 
117 
118 
119 
120 
121 

sebuah regulasi ya hanya sebuah usulan saja, 
berawal dari itu. Kebijakan itu apalah artinya 
kalau tidak sampai pada masyarakat. Kalau 
tidak ada yang memandu produk kebijakan ya 
tidak akan sampai ke bawah. 
Mengawal kebijakan? 
Iya, dan hanya seluangnya saja. Tapi untuk 
kebijakan hasil dari produk legislatif mau 
tidak mau harus dilaksanakan sampai ke 
bawah. 
Kira-kira awalnya didukung tidak bu oleh 
keluarga masuk dalam partai politik? 
(sebelum menjawab ibu tertawa) Gini ya mas 
ya, berawal dari ketidak tahuan dan saya tidak 
pernah bermimpi jadi Dewan. Ya itu tadi 
karena suami saya kan orang yang 
mobilitasnya tinggi, temannya juga banyak. 
Mereka diskusi, akhirnya sampai pada sebuah 
fenomena, ya ini suami saya memberikan 
pilihan agar mau mengisi kuota 30% karena 
kalau tidak terisi PPP tidak bisa mengikuti 
konteslasi pemilu. Kan kalau 30% tidak 
terpenuhi tidak bisa menjadi peserta pemilu. 
Iya, itu syarat mutlak. 
Iya makanya itu. Justru itu, saya ini masuk 
kesini kalau tidak dipaksa, jadi paksaan bukan 
hanya dukungan (sambil tertawa).  
Terus kok akhirnya ibu mau itu gimana? Itu kan 
sudah ada dukungan dan dorongan dari bapak. 
Dukungan, dorongan dan tekanan. Bukan 
hanya dorongan saja. Paksaan malahan, di 
push (sambil tertawa). Ya, ya tadi mas saperti 
yang saya ceritakan tadi. Karena sudah masuk 
ke sistem, saya masuk ke dalamnya. Jadi saya 
belajar ternyata memang harus ada yang 
terjun kesitu, karena waktu itu jika saya tidak 
mau keharusan 30% waktu itu tidak terpenuhi 
dan PPP disini sudah ditekan terus dari DPP. 
Sudah warning dari atas ya bu? 
Iya. Ya akhirnya saya mengambil keputusan, 
ya ga’ apa-apa. 
Kalau menurut ibu, makna politik bagi ibu itu 
apa? 
Ya, politik itu maknanya apa ya (sambil 
tertawa). Sebenarnya ya, buat kebijakan di 
tingkat tinggi, pusat atau daerah. Jadi untuk 
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167 

melaksanakan apa ya, apa yang menjadi suara 
rakyat. Itu kalau kita hanya menunggu dari 
pemerintah, pemerintah itu maksudnya 
eksekutif ya. Eksekutif itu kan menjalankan 
kegiatannya bersifat administratif gitu lho. 
Mereka itu hanya administratif gitu. Terus, 
mereka yang berkecimpung disitu tidak 
mungkin menambah atau mengurangi sebuah 
aturan walaupun itu tidak mengena pada 
masyarakat. Kita itu sering tawar-menawar 
mas dengan eksekutif, karena prinsip kami kan 
serendah-rendahnya tapi pengajuan eksekutif 
itu setinggi-tingginya. Karena apa, karena 
semua itu muatannya politik. Misalnya 
kemarin eksekutif itu menginginkan subsidi 
dari pemerintah itu hanya diberikan pada 
rakyat 5%, waktu itu DPR tetap menginginkan 
75%. 
Subsidinya ya bu? 
Iya, subsidi buat masyarakat itu lho. Jadi 
masyarakat hanya membayar 25% gitu, jadi 
seperti itu contohnya. Semua itu memang 
bermuatan politik, tapi kan kita ini perwakilan 
dari masyarakat jadi kalau kita tidak membuat 
mereka sesejahtera mungkin itu bagaimana. 
Karena mereka itu kan konstituen saya. Beda 
dengan eksekutif, mereka menjalankan 
berdasarkan jabatan, kalau DPR itu berdasar 
basis masyarakat. Kenapa kok kita 
mengusulkan subsidi untuk masyarakat, 
karena kita berangkat dari masyarakat. 
Muatan politiknya disana, jadi politik itu gitu. 
Apakah di DPRD itu untuk kuota 30% seperti 
yang dicanangkan dalam undang-undang itu sudah 
terpenuhi belum? 
Sudah mas, karela kalau belum mencapai 30% 
tidak bisa menjadi peserta pemilu. 
Maksudnya, sekarang yang duduk di DPR. 
Cuma, yang duduk di parlemen itu sepertinya 
belum mencapai. Cuma ketika mengikuti itu, 
pencalegan itu lho syarat 30% perempuan 
harus terpenuhi. Tapi urusan menang 
tidaknya, bisa duduk di kursi belum mencapai. 
Dari 50 anggota baru 14 perempuan. 
Denger-denger di DPRD Sleman membentuk 
komunitas yang bergerak di ranah 
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keperempuanan, apakah benar bu? 
Ee, tentang keperempuanan? 
Agenda eksekutif atau legislatuf bu? 
Gini ya mas ya, kalau khusus untuk agenda 
keperempuanan itu kok hanya sebatas 
kegiatan-kegiatan kita tang dari pusat, kaukus 
perempuan-perempuan parlemen atau 
jaringan konsolidasi parlemen perempuan. 
Berarti agenda pusat? 
Iya. Yang sedang digodok itu MDG’s, ya 
tentang kemiskinan, kesehatan, kegiatan anak 
dan macam-macam. Jadi fokus kita 
perempuan saat ini kebijakan mengenai 
kebijakan yang terkait masalah itu yang 
diprioritaskan. Tapi ya mas ya, kalau kita 
sudah masuk di DPR, kita mau melawan 
rekan-rekan yang lebih banyak, bapak-bapak 
maksudnya (sambil tertawa). Itu tadi, ada 
tawar-menawar. Apa ya, ada muatan politik 
gitu lho mas.  
Kalau di PPP sendiri model pengkaderan pada 
perempuan itu gimana bu? 
Kegiatan yang berjalan selama ini kami PPP 
itu kan ciri khasnya majelis. Ya pengkaderan 
biasanya teroganisir ya, tapi kalau di kita itu 
kok belum. Jadi yang kita lakukan itu 
membuat kegiatan yang melibatkan ibu-ibu di 
kampung-kampung. 
Itu tadi kan ibu menceritakan sejak 2008 kader 
perempuan kan terbatas sehingga membutuhkan 
calon untuk memenuhi syarat undang-undang. 
Berangkat dari 2008 itu hingga sekarang dan 
memandang 2013 dan 2014 pastinya ada 
persiapan. 
Iya. 
Apakah kemudian suara perempuan yang hari ini 
sudah duduk di partai politik, di PPP pada 
khususnya sudah mempersiapkan kader-kadernya 
dan apakah suara lantang perempuan hari ini 
sudah didengar oleh laki-laki? 
Memang tidak semua, tapi apa yang kita 
usulkan misalnya: seperti JamKesDa kemarin 
sudah dilaksanakan, itu satu, yang kedua 
untuk penanganan merapi kemarin ibu- ibu 
dan anak lebih diprioritaskan dari pada 
bapak-bapak. Jadi ada kebijakan yang hanya 
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sebatas itu ya, kemudian perempuan itu, ya 
karena jumlah perempuan itu ya mas. Karena 
dalam satu komisi kadang-kadang perempuan 
itu cuma satu. 
Oo, begitu. 
Seperti di komisi saya perempuan hanya dua 
sedangkan laki-lakinya sepuluh, ya sudah 
dikipatke wae. Selama ini produk hukum dari 
kabupaten saya itu kan yang memihak pada 
perempuan itu kayaknya, ya semua itu 
diusahakan untuk akomodatif dan kemarin 
tentang KTR, Kawasan Tanpa Rokok itu mau 
dibuatkan Raperda. Ya itu suara dari 
perempuan karena ibu-ibu itu menjadi 
perokok pasif. Dan mayoritas perokok pasif 
adalah perempuan. Dan kemarin sudah 
disuruh mengajukan naskah akademik, berarti 
kan sudan mendapat lampu hijau. 
Itu disuarakan oleh perempuan? 
Ya lebih banyak kita to mas, karena kita 
korban. Ya gitulah mas (sambil tertawa). 
Untuk sementara begitu dulu bu, terima kasih 
banyak. 
Iya mas, sama-sama. 
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VERBATIM WAWANCARA SUBYEK 2 
 
Nama   :  IN ( Subyek 2 / Key Information 2 ) 
Usia   :  41 Tahun 
Jenis Kelamin  :  Perempuan 
Tanggal wawancara :  Selasa, 15 Mei 2012 
Waktu   :  16.00 – 17.15 WIB 
Lokasi wawancara :  Rumah Subyek 
Alamat   :  Papringan, Jl. Petung No. 22 B, Sleman, Yogyakarta 
Tujuan Wawancara :  Mengetahui permasalahan Subyek 
Wawancara ke- :  Dua 
 
KODE: W2 

Baris Transkrip Verbatim Reduksi Data 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
31 
32 

Assalamu’alaikum bu, maaf mengganggu lagi.  
Iya mas, ga’ papa. Gimana mas? 
Ini mau nglanjutin obrolan yang kemarin bu 
Oo iya mas 
Ini acara apa bu (sambil memegang pamflet) 
Oo, itu acara WPP (Wanita Persatuan 
Pembangunan). 
Kalau WPP Sleman itu dipilih langsung atau 
ditunjuk bu? 
Ditunjuk, jadi itu istrinya DPClah mas. 
Oo, otomatis ya bu. Kalau ibu dulu di WPP g?
atau kalau sudah di Partai secara otomatis masuk 
WPP? 
Iyalah mas, saya kan kader partai jadi saya 
juga masuk di WPP itu. 
Berarti yang sudah menjadi kader partai itu 
otomatis masuk ke sayap-sayap partai bu? 
Tidak harus struktural, mereka yang 
konsisten di perempuan saja. Jadi itu wadah 
bagi temen-temen yang konsen di ranah 
perempuan.  
Untuk ruang kreasi gitu? 
Iya, karna ruang hiburan juga. Hehehe 
Ya jadi itu yang pertama sebagai ruang 
bimbingan bagi perempuan ya WPP aja. 
Terus yang kedua, slama ini kan kita ya yang 
namanya perempuan juga harus mengikuti 
dinamikanya. Jadi kita tu juga harus 
membuka diri gitu lo. Slama ini kan 
perempuan itu selalu jadi yang harus ikut 
pada laki-laki, harus manut sama mereka, ga’ 
bisa ngapa-ngapain. Apa mindset yang sudah 
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terbangun itu kayak gini gitu. Apa hanya itu. 
Jadi ya harus ada wadahnya itu 
Biar ga’ terkesan hanya dakwah gitu ya bu? 
Iya, jadi kita harus bisa membawa diri dan 
hikmah dari majlis ta’lim itu yang bisa kita 
bawa. Jadi ya ada bagiannya gitu mas, ya 
majlis ta’lim itu. Jadi kita kan juga harus bisa 
menjaga dari tanggapan yang gimana gimana 
gitu. Jadi dakwah itu juga harus kita jaga. 
Karna ada ideologi-ideologi dari pihak-pihak 
lain itu yang berbeda dengan ideologi kita. 
Kita juga mempunyai ideologi sendiri, yaitu 
ahlus sunnah wal jama’ah kan. Kita harus 
bisa menunjukkan bahwa kita tidak jauh juga 
dari mereka. Tapi ada juga ideologi yang 
bukan dari kita itu juga ada.  
Ngangkat pamor? 
Ya, he’e. Menekan pamor, selama ini kan kita 
PPP itu dianggap macan ompong, singa tidur 
itu lho.  
Ga’ terasa sudah hampir lima tahun mas, 
sudah mau turun. Hehee (sambil tertawa). 
Persiapan 2013? 
2013 itu dah anu, pencalonan caleg. April itu 
udah pendaftaran, Juni udah. Dulu 2008 itu 
bulan September udah pendaftaran lo. Untuk 
2009 awal itu. Nopember kan poto itu, trus 
habis itu udah mulai saingan, sosialisai, 
perkenalan gitu mas. Januari dah mulai 
terang-terangan, mulai keluar. Jadi selama 
tiga bulan itu aku dah ikut tim-tim tiap dukuh 
itu. Itu untuk 2009 kemarin 
Penentuan dapil itu penentuan dari DPP ya? 
KPU. Iya, pokoknya kalo DPP itu ya ga’ bisa. 
Jadi pemilu terakhir ini, Undang-undang 
pemilu terakhir ini belum final ya. 
Awal 2014 bu itu? 
Iya, awal  
Ga’ sekalian dua periode bu? 
Hehe ya lihat perkembangannya nanti. Karna 
kan nanti biasanya juga ada yang pindah. 
Ga’ kepengen naik ke DPP aja bu? 
Hehe, nanti dulu. Kan katanya 
mempertahankan itu lebih baik dan lebih 
sulit.  
Mungkin cukup bu, mohon maaf jika 
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mengganggu waktu ibu. 
Iya mas ga’ apa-apa. 
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VERBATIM WAWANCARA SUBYEK 2 
 
Nama   :  IN ( Subyek 2 / Key Information 2 ) 
Usia   :  41 Tahun 
Jenis Kelamin  :  Perempuan 
Tanggal wawancara :  Jum’at, 18 Mei 2012 
Waktu   :  15.30 – 16.15 WIB 
Lokasi wawancara :  Rumah Subyek 
Alamat   :  Papringan, Jl. Petung No. 22 B, Sleman, Yogyakarta 
Tujuan Wawancara :  Mengetahui permasalahan Subyek 
Wawancara ke- :  Tiga 
 
KODE: W3 
Baris Transkrip Wawancara Reduksi Data 

1 
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Assalamu’alaikum bu, maaf mengganggu lagi 
bu. 
Iya mas, ga’ papa. Ada yang kurang mas? 
Hehe, iya bu ini masih ada yang mau saya 
tanyakan lagi. 
Iya 
Eee acara WPP ini didukung oleh kemenag ya? 
Iya,  
Ini sudah jadi banom apa gimana ini bu 
gerakannya? 
Ee jadi sayap. Ya dari WPP itu kan 
kumpulan wanita yang awalnya kumpulan 
pengajian, sayap yang lain kan ada GPK 
juga. 
Dah lama bu WPP ini? 
Ya udah lama, dah dari awal kok. 
Sudah dari awal ya? 
Iya, baru sekali ini aja ada acara. Heee 
(tertawa). 
Ini bu mau tanya-tanya lagi tentang 
pengambilan keputusan perempuan masuk 
partai, jadi konsen obrolan tentang partai. 
Partai? 
Iya. Seputar partai, PPP dalam hal ini. 
Kalau PPP mengapa ngangkat perempuan, 
karena perempuan menjadi isu strategis. 
WPP itu dari daerah sampai pusat bu? 
Iya. 
Sudah menasional berarti. 
Iya mas, itu kan kemarin jadi pilot projectnya 
DPC Sleman. Semua lewati (sambil tertawa). 
Wilayah aja belum ngadain. Pokoknya 
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Sleman dulu. 
Banyak bu dari anggota WPP yang gerak? 
Ga’ mas, cost menggerakkan orang partai itu 
mahal (sambil tertawa). Pak Imam itu 
ngajak karyawannya garap itu, yang itu mas 
(sambil menunjuk). Ya biasa mas, wilayah 
apalagi pusat kan sukanya terima beres (hee, 
tertawa). 
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VERBATIM WAWANCARA SUBYEK 2 
 
Nama   :  SM (Significant Other 1/ Subyek 2) 
Usia   :  23 Tahun 
Jenis Kelamin  :  Perempuan 
Tanggal wawancara :  Minggu, 13 Mei 2012 
Waktu   :  15.30 – 16.30 WIB 
Lokasi wawancara :  Rumah Subyek 
Alamat   :  Papringan, Jl. Petung No. 22 B, Sleman, Yogyakarta 
Tujuan Wawancara :  Meminta perizinan pengambilan data dan mengetahui  
      permasalahan Subjek 
Wawancara ke- :  Empat 
 

KODE: W4 

Baris Transkrip Wawancara Reduksi Data 
1 
2 
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Assalamu’alaikum mbak, maaf ni mau ganggu. 
kira-kira bisa nggak? 
Oh ya, ada apa ya mas? 
Ini mbak mau tanya-tanya. 
Soal apa ya? 
Mau taya mengenai Bu IN mbak 
Ooo iya, silakan mas. Monggo. 
Eee mbak kenal Bu IN tu sejak kapan ya? 
Kalo saya sich ya udah lumayan lama, sejak 
awal sebelum kuliah, ya sekitar tahun 2008 
lah. Jadi kurang lebih saya itu kenal beliau 
sudah sejak 4 tahun yang lalu. 
Mbak dekat sama beliau? 
Ya kalo dikatakan dekat ya lumayan dekat 
mas, soalnya saya kan tinggal serumah 
dengan Bu IN. 
Emang hubungan mbak dengan Bu IN tu 
bagaimana, saudara ato gimana?  
Bukan mas, saya itu cuma ikut aja, istilahnya 
nunut nderek sama keluarga Bu IN gitu. Jadi 
dulu itu waktu saya habis lulus aliyah tu 
langsung ke Yogya terus sama mas saya tu 
dikenalin sama Pak IM suami Bu IN. Nah 
disitu saya ya apa ya. Minta tolong sama 
beliau untuk bersedia menampung saya. Ya 
sambil bantu-bantu apalah gitu, ya bantu 
pekerjaan rumah ato ngurus anak-anaknya. 
Kan masih kecil-kecil mas anaknya tu. Ya 
gitu. 
Nah tadi kan mbak bilang kalau sudah lumayan 
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dekat sama Bu IN ya, itu kira-kira beliau pernah 
curhat atau mengeluhkan permasalahan yang 
sedang dialaminya nggak? 
Eee biasanya tu kalo saya sedang masak ato 
nemenin anaknya belajar tu ya kadang beliau 
ikut nimbrung, trus ya cerita-cerita gitu. Tapi 
ya ceritanya kadang ya sekitar masalah 
suami, orang tuanya, ya kadang tentang 
anak-anaknya. Ya sering cerita juga sich. 
mungkin karna beliau juga butuh orang buat 
diajakin curhat kali. Hehe (sambil tertawa). 
Kalau mengenai permasalahan yang lain yang 
berkaitan dengan karirnya, khususnya dalam 
dunia politik gitu pernah juga nggak? 
Eee masalah itu ya pernah sich, tapi ya nggak 
terlalu fulgar dan dalam. Paling ya 
sekedarnya aja yang sekiranya memang 
beliau bisa ceritakan mas. 
Berarti mbak tau kapan beliau masuk dalam 
ranah politik? 
Iya tahu mas. 
Sejak kapan ya mbak? 
Sejak tahun 2008 mas, tapi dah akhir-akhir 
kok. Ya menjelang Pemilihan Legislatif tahun 
2009 lalu itu. 
Tau juga nggak mbak faktor apa aja yang 
mendorong beliau masuk ke ranah politik, 
mengingat beliau terhitung belum terlalu lama 
masuk ke situ? 
Apa ya, kalo setau saya tu beliau sebenarnya 
kurang memiliki basic politik, meskipun dulu 
waktu menjadi mahasiswa sempat 
berkecimpung dalam organisasi ekstra. Tapi 
itu kan dulu beliau nggak terlalu aktif juga. 
Ya istilahnya apa ya. Sekedar ikut-ikutan 
teman gitu lo. Itu sich menurut cerita beliau 
sendiri. Beliau kan juga dulu menikah duluan 
mas sebelum lulus S1. Jadi ya perjalanan 
hidupnya itu ya memang nggak di dunia 
politik. Orang pas setelah lulus itu beliau 
langsung ngajar TK di tempat bapaknya. 
Nah bapaknya itu kan salah satu guru besar 
di UIN mas, jadi ya nggak terlalu susah lah 
untuk, mau ngapain gitu setelah lulus, 
apalagi beliau dalam keadaan sudah memiliki 
anak gitu kan. Dan setau saya yang lebih 
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aktif di dunia politik itu suaminya mas. Pak 
IM itu sangat aktif baik di organisasi 
kemasyarakatan maupun di organisasi yang 
berbau politik. Beliau itu ya memang 
aktornya dan memang kehidupannya lebih 
banyak di dunia itu, dunia politik itu. Jadi 
saya kira Bu IN itu mau berkecimpung 
dalam ranah politik ya karena suaminya. 
Beliau dimintai tolong untuk bersedia 
mengisi kuota 30 % calon legislatif 
perempuan. Awalnya beliau sich kurang 
gimana ya. Kurang ngeh-lah tuk masuk ke 
partai, beliau kan lewat PPP ya, ya itu. 
Akhirnya beliau bersedia mengikuti 
permintaan suaminya berkat dukungan 
keluarga, terutama suami dan bapaknya 
yang juga seorang organisatoris NU sewaktu 
mudanya. Ya itu aja sih mas setau saya. 
Ooo gitu ya. kira-kira selain keluarga siapa lagi 
mbak yang mendukung beliau untuk masuk 
politik? 
Teman-teman Pak IM itu mas, kan beliau 
aktif dimana aja ya seperti yang saya 
ceritakan tadi. Selain itu kan beliau juga 
punya percetakan mas, jadi ya semakin 
banyak orang yang mendukung, termasuk 
karyawan-karyawannya itu. Apalagi 
karyawannya itu sebagian besar adalah 
orang-orang di sekitar sini. Jadi ya semakin 
banyak yang mendukung. 
Nah kalau kegiatan rutin yang sering dilakukan 
Bu IN sehari-hari itu apa saja mbak? 
Kalau sebelum beliau masuk ke politik itu ya 
cuma ngajar TK itu mas kalau pagi, sepulang 
ngajar ya paling ngurusin anak sama 
nimbrung di kantor, kan kantor 
percetakannya di rumahnya sendiri to mas. 
Jadi ya ada temanlah. Kalau kegiatan rutin 
lainnya paling ya ke acara arisan. Udah 
Cuma itu aja mas. Terus semenjak beliau 
nyalon itu kan ya jadi agak sibuk ya ngurus 
inilah itulah, mondar mandir kesana kesini. 
Nah puncaknya itu pas masa-masa kampanye 
mas. Hampir setiap malam itu beliau keluar 
untuk ngisi acara-acara, entah pengajian ato 
apalah yang intinya ya tetap dalam rangka 

 
organisasi kemasyarakatan 
organisasi politik 
 
 
 
 
dimintai tolong 
 
kurang ngeh 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
acara arisan 
 
 
 
kampanye 
 
ngisi acara 
 
 



155 

 

123 
124 
125 
126 
127 
128 
129 
130 
131 
132 
133 
134 
135 
136 
137 
138 
139 
140 
141 
142 
143 
144 
145 
146 
147 
148 
149 
150 
151 
152 
153 
154 
155 
156 
157 
158 
159 
160 
161 
162 
163 
164 
165 
166 
167 
168 

kampanye itu. Kalo dah kaya gitu mas, 
pulangnya itu bisa sampek larut malam. Dan 
di rumah itu nggak pernah sepi orang 
meskipun Bu IN dan suaminya keluar. Kalo 
siang gitu ya sama sich ngurusin kampanye, 
tapi kan gak terlalu seperti malamnya. Karna 
apa sich, untuk urusan kampanye lainnya 
kan bisa diurus sama suaminya, jadi bisa 
lumayan nyantai. Kecuali kalo malam kan ya 
harus beliau sendiri yang melakukan. Masa 
tuk kampanye langsung kok diwakilkan kan 
ya nggak banget to mas. Nah sekarang pas 
udah jadi anggota DPRD tu ya pagi 
berangkat ke kantor dan pulang siang, 
kadang juga sore kalo pas banyak kerjaan tu. 
Ya gitu lah mas biasa. Tau sendiri kan 
kegiatan seorang anggota DPRD itu seperti 
apa. Paling ya keluar kota bentar. Ya gitu. 
Nah itu sepertinya ada perbedaan nggak mbak 
antara perilaku beliau sebelum dan saat menjadi 
anggota partai politik? 
Kalo perubahan sich ya ada mas meskipun 
dikit. Ya kan dulu sebelum bergabung di PPP 
itu kan kerjaannya cuma ngajar dan nggak 
ada kegiatan lain. Jadi ya lebih banyak waktu 
luangnya mas. Perhatian ke anak itu lebih-
lebih mas, sama saya juga sering ngobrol. 
Tapi semenjak beliau masuk partai kan jadi 
tambah sibuk mas, jadi intensitas untuk 
berinteraksi dengan saya ya juga sudah 
sangat berkurang. Tapi bagusnya beliau jadi 
lebih bisa perhatian juga sama masyarakat 
sekitar. Dulu kan nggak mas, agak cuek lah. 
Ya mungkin karna tugasnya yang menuntut 
beliau agar bersikap demikian. Hehe (sambil 
tertawa). 
Jadi interaksi sosial beliau dengan masyarakat 
gimana mbak? 
Ya itu tadi mas, semenjak beliau jadi politisi 
itu menjadi lebih apa ya. Kalo intens ya 
belum lah, tapi ya lumayan ada perhatian 
gitu sama masyarakat. Dulu yang jarang ikut 
kumpul-kumpul sekarang menjadi aktif, kalo 
ada acara di masyarakat gitu ya selalu 
diusahakan datang. Ya yang pasti nggak 
terlalu seperti dulu mas yang cuek dengan 
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perhatian 
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169 
170 
171 
172 
173 
174 
175 
176 
177 
178 
179 
180 

masyarakat sekitar. Padahal orang tuanya itu 
adalah tokoh masyarakat. Jadi ya salah 
satunya juga untuk menjaga nama baik 
suami yang sangat dengan masyarakat dan 
bapaknya sebagai tokoh masyarakat itu 
sendiri. Ya sebenarnya juga merupakan 
tanggung jawabnya juga sich. Hehe. 
Begitu ya mbak. Karena dirasa cukup, mungkin 
begitu dulu mbak. Saya haturkan banyak terima 
kasih dan mohon maaf karena telah mengganggu 
waktunya. 
Iya mas, ga apa-apa. 
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VERBATIM WAWANCARA SUBYEK 2 
 
Nama   :  SL (Significant Other 2/ Subyek 2) 
Usia   : 31 Tahun 
Jenis Kelamin  :  Laki-laki 
Tanggal wawancara :  Rabu, 16 Mei 2012 
Waktu   :  16.00 – 17.15 WIB 
Lokasi wawancara :  Rumah Significant Other 
Alamat   :  Jalan Ori I No. 5, Papringan, Yogyakarta 
Tujuan Wawancara :  Meminta perizinan pengambilan data dan mengetahui  
      permasalahan Subjek 
Wawancara ke- :  Lima 
 

KODE: W5 

Baris Transkrip Wawancara Reduksi Data 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 

Assalamu’alaikum mas. 
Wa’alaikum salam. 
Maaf mas mengganggu, kira-kira bisa ga’ ya? 
O ya mas, ga’ papa. Gimana mas? 
Ini mas, saya mau tanya mengenai Bu IN 
Iya. 
Kalau boleh tau, njenengan itu kenal sama Bu IN 
sejak kapan ya mas? 
Kalau saya kenal Bu IN ya sudah lama mas. 
Saya kan orang sini juga, jadi ya dari awal 
memang sudah jadi tetangga, cuman bukan 
tetangga dekat. Rumah saya kan beda RT mas 
dengan Bu IN. 
Terus sejauh mana mas njenengan mengenal Bu 
IN? 
Setau saya itu Bu IN orangnya baik, tapi ya 
agak cuek sama tetangga. 
Maksudnya, cuek gimana mas? 
Semisal kalo ada hajatan atau acara apa gitu di 
masyarakat, beliau jarang hadir. Paling ntar 
ibunya yang hadir ngajak anaknya Bu IN itu. 
Pernah ga’ mas beliau cerita atau mengeluhkan 
tentang masalahnya kepada njenengan? 
Eee pernah, tapi ga’ semuanya. Paling ya 
masalah percetakan atau kalau ga’ ya mengenai 
urusan kerjaannya trus saya disuruh bantuin 
apa gitu. 
O ya, ngomong-ngomong hubungan mas sama Bu 
IN itu sebagai apa mas? 
Saya itu termasuk dalam orang kepercayaan di 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
baik 
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31 
32 
33 
34 
35 
36 
37 
38 
39 
40 
41 
42 
43 
44 
45 
46 
47 
48 
49 
50 
51 
52 
52 
54 
55 
56 
57 
58 
59 
60 
61 
62 
63 
64 
65 
66 
67 
68 
69 
70 
71 
72 
73 
74 
75 
76 

keluarga Bu IN, terkadang saya disuruh bantuin 
ngurusin percetakan, kadang urusan anak, dan 
kadang juga suruh bantuin dalam urusannya 
dengan orang-orang. Saya kan sering diajak 
muter-muter mas sama Pak IM suaminya Bu IN 
itu dan itu juga sering berhubungan dengan 
masalah Bu IN itu. Jadi saya ya lumayan tau 
tentang beliau. 
Kalau tentang urusan politiknya gitu berarti 
njenengan juga lumayan tau ya? 
Ya iya mas, waktu gencar-gencarnya kampanye 
dulu kan saya yang sering mondar-mandir 
ngurusin itu. 
Kapan Bu IN mulai masuk ke ranah politik? 
Beliau itu masuk ke politik itu di PPP mas, 
awal-awalnya beliau bergabung itu akhir 2008 
pas beliau mau nyalon jadi anggota legislatif 
tahun 2009. Jadi kan mau ga’ mau kalo mau 
nyalon kan ya harus lewat partai politik to mas. 
Nah kebetulan itu Pak IM juga aktif di PPP. 
Jadi ya sekalian aja masuk di situ. Ya belum 
lama juga kan beliau berkecimpung di dunia itu 
Yang membuat beliau masuk ke dunia politik itu 
karna faktor apa mas? 
Eee Bu IN itu kan aslinya bukan orang politik 
mas, yang asli orang politik itu ya suaminya 
tadi. Terus ayahnya juga dulu orang organisasi 
juga. Jadi ya beliau itu masuk ranah politik 
karena dorongan suami dan ayahnya. Beliau 
kan dulu cuma ngajar di TK milik ayahnya itu 
mas, ga ada kegiatan yang lain lagi. Nah Pak IM 
itu awalnya meminta kesediaan Bu IN untuk 
mau nyalon atas nama PPP karna di PPP itu 
sendiri sangat sedikit perempuannya, 
maksudnya perempuan yang bersedia nyalon, 
bahkan kayaknya hampir tidak ada. Melihat itu 
kan Pak IM jadi terdorong untuk mencalonkan 
istrinya sendiri demi mengisi kekosongan calon 
legislatif perempuan dari PPP. Awalnya Bu IN 
masih ragu untuk menerima tawaran suaminya. 
Katanya mau pikir-pikir dulu karena belum 
terlalu paham masalah politik. Nah kan Pak IM 
terus mendorong dan membujuk, jadi Bu IN 
akhirnya mau menerima tawaran itu. Tapi 
harus selalu didampingi suaminya. Gitu mas. 
Terus kegiatan Bu IN itu apa aja mas yang rutin 
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78 
79 
80 
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setiap harinya? 
Yang sekarang apa yang sebelum jadi politisi? 
Yang sekarang mas. 
Kalau sekarang ya karna beliau sudah menjadi 
anggota DPRD jadi yang rutin setiap pagi beliau 
ke kantor paling sampek siang atau sore. Kalau 
ga’ ada rapat tambahan ya di rumah aja. Ntar 
kalau ada tugas keluar kota ya beliau pergi. 
Selain sebagai anggota legislatif kan beliau juga 
ikut di PPP mas, jadi ya sering rapat-rapat 
partai. Apalagi ini kan sebentar lagi juga mau 
ada agenda besar mas, pemilu itu...jadi ya sering 
rapat-rapat gitu lah 
Terus mengenai perilakunya ada perbedaan ga’ mas 
sebelum dan saat dadi politisi? 
Ya adalah mas yang pasti... tapi ya ga’ terlalu 
mencolok banget kok. 
Seperti apa mas? 
Apa ya, yang pasti lebih sibuk daripada 
sebelumnya, jadi ya ga’ diem aja di rumah. Kalo 
yang lain sih biasa aja kok. 
Kalau hubungan sosialnya dengan masyarakat 
sekitar gimana mas? 
Ya, baik. Tapi sekarang jadi lebih lumayan 
daripada dulu. 
Maksudnya? 
Iya kalo dulu kan ya termasuk jarang berbaur 
dengan tetangga sekitar, acara kumpul-kumpul 
pun juga kadang diwakilkan. Tapi yang 
sekarang itu jadi lebih sering hadir apabila ada 
undangan. Tapi yang namanya orang sibuk kan 
ya ga’ bisa setiap waktu berkumpul dengan 
orang-orang to mas. jadi ya seringnya 
berkumpul dengan masyarakat pas ada acara 
dan undangan saja. 
O ya mas. terimakasih banyak atas waktunya. 
Iya mas.. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
sering rapat 
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CATATAN OBSERVASI SUBYEK 2 
 
Obyek Observasi : Fisik Subyek 2 (IN) di rumah 
Tanggal Observasi : 18 Februari 2012 
Waktu Observasi : Sabtu sore 
Jam   : 13.05 – 15.15 WIB 
Tempat Observasi : Papringan, Catur Tunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta  
Tujuan Observasi : Melihat fisik dan perilaku subyek di rumah 
Jenis Observasi : Partisipan pasif 
Observasi ke-  : Satu 
 
KODE : OB1 
Baris Catatan Observasi Analisis Gejala 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 

Subyek merupakan seorang perempuan yang 
berstatus sebagai ibu, istri dan wanita karir. 
Subyek memiliki lima orang anak, empat 
perempuan dan satu laki-laki. Anak pertama 
perempuan akan masuk kuliah, anak ke dua laki-
laki sedang menempuh pendidikan di pondok 
pesantren, anak ke tiga perempuan juga 
menempuh pendidikan di pondok pesantren, 
anak ke empat masih duduk di kelas lima SD, 
dan yang terakhir masih sekolah di playgroup. 
Subyek yang saat ini menjadi anggota DPC PPP 
Sleman memiliki postur tubuh yang kurus serta 
tinggi badan ± 165 cm dan wajah subyek juga 
terlihat pucat. Saat ditemui, subyek mengenakan 
pakaian panjang dan memakai jilbab. Ketika 
peneliti datang ke rumah untuk melakukan 
observasi dan wawancara, subyek baru saja 
datang dan turun dari mobil. Seketika subyek 
mempersilakan peneliti untuk duduk sambil 
mengulurkan tangan untuk berjabat tangan. 
Peneliti langsung mengajak subyek berbincang-
bincang kemudian dilanjutkan dengan tujuan 
utama, yaitu wawancara. Awalnya subyek 
terlihat canggung karena baru pertama kali 
bertemu dengan peneliti meskipun sebelumnya 
sudah pernah berkomunikasi lewat telepon. 
Namun kemudian subyek menjadi terbiasa 
karena sudah berbincang-bincang cukup lama 
dengan peneliti. Sesekali subyek tersenyum di 

Status subyek adalah 
seorang ibu, istri dan 
wanita karir. 
 
 
 
 
 
 
 
Ciri-ciri fisik yang dimiliki 
subyek. 
 
 
 
 
 
Subyek merupakan orang 
yang ramah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Subyek merupakan orang 
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CATATAN OBSERVASI SUBYEK 2 
 
Obyek Observasi : Perilaku Subyek 2 (IN) di rumah 
Tanggal Observasi : 15 Mei 2012 
Waktu Observasi : Senin sore 
Jam   : 16.00 – 17.15 WIB 
Tempat Observasi : Papringan, Catur Tunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta  
Tujuan Observasi : Melihat perilaku subyek dan keadaan lingkungan di  

  sekitar rumah  
Jenis Observasi : Partisipan pasif 
Observasi ke-  : Dua 
 
KODE : OB2 
Baris Catatan Observasi Analisis Gejala 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 

Peneliti datang ke rumah subyek untuk ke dua 
kalinya untuk melakukan observasi. Saat tiba 
di rumah subyek, peneliti disambut oleh 
seorang karyawan subyek dan dipersilakan 
untuk duduk dan mengatakan bahwa subyek 
sedang tidak berada di rumah karena masih 
dinas di kantor. Namun peneliti disuruh untuk 
menunggu terlebih dahulu karena subyek 
sedang dalam perjalanan menuju rumah.  
Rumah subyek terletak di lingkungan yang 
sepi karena hanya terdapat tiga rumah di 
belakang tempat tinggal subyek. Di depan 
sebelah kiri rumah terdapat taman, sedangkan 
tepat di samping kirinya adalah jalan menuju 
rumah. Di bagian teras terdapat tempat 
semacam aula kecil dan di sampingnya sebelah 
barat adalah garasi yang diatasnya terdapat 
loteng. Kemudian di sebelah timur aula kecil 
tersebut terdapat kantor percetakan. Di teras 
rumah juga tersedia dua buah kursi panjang, 
dua kursi kayu, sebuah meja panjang dan meja 
bundar.  
Tidak berselang lama, subyek datang dan 
menyapa peneliti kemudian menghampiri 
peneliti sambil bersalaman dan tersenyum. 
Tiba-tiba anak yang paling kecil datang 
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27 
28 
29 
30 
31 
32 
33 
34 
35 
36 
37 
38 
39 
40 
41 
42 
43 
44 

menghampiri subyek. Subyek langsung 
menggendong dan mencium sambil mengajak 
ngomong anaknya. Setelah itu subyek 
memanggil salah satu karyawan kantor untuk 
memberitahukan kepada pembantunya agar 
membuatkan minuman untuk peneliti.  
Saat itu terlihat suami subyek juga baru datang 
dan turun dari mobil. Subyek menyambut 
kedatangan suaminya dengan senyuman dan 
menurunkan anaknya. Subyek mengajak 
ngobrol suaminya yang baru datang dan 
memperkenalkan peneliti kepada suaminya 
tersebut. Kemudian subyek, suami subyek dan 
peneliti berbincang-bincang bersama dan 
diselingi dengan gurauan kecil. Setelah 
berlangsung lama, peneliti meminta izin untuk 
berpamitan. Peneliti diantar sampai depan oleh 
subyek dan suami subyek. 

Interaksi subyek dengan 
anaknya baik. 
 
 
 
 
 
Interaksi subyek dengan 
suaminya baik. 
 
 
 
Keluarga subyek 
merupakan keluarga yang 
terbuka dengan orang lain. 
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CATATAN OBSERVASI SUBYEK 2 
 
Obyek Observasi : Perilaku Subyek 2 (IN) di DPC PPP Sleman 
Tanggal Observasi : 26 Mei 2012 
Waktu Observasi : Sabtu siang 
Jam   : 13.00 – 14.30 WIB 
Tempat Observasi : Kantor DPC PPP, Beran, Tridodadi, Sleman, Yogyakarta 
Tujuan Observasi : Melihat perilaku subyek di lingkungan partai 
Jenis Observasi : Partisipan pasif 
Observasi ke-  : Tiga 
 
KODE : OB3 
Baris Catatan Observasi Analisis Gejala 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 

Pada pertemuan yang kesekian kalinya, 
peneliti diajak datang ke kantor DPC PPP 
Sleman bersama subyek dan rekannya. Peneliti 
diajak ke kantor untuk diperkenalkan dengan 
rekan-rekan anggota PPP dan untuk mengamati 
subyek saat berada di lingkungan partai. 
Sembari memperkenalkan peneliti kepada 
rekan-rekannya, subyek juga menyapa 
beberapa orang-orang yang lewat di dekatnya. 
Setelah berkenalan dengan beberapa orang, 
peneliti berkeliling melihat-lihat keadaan di 
sekitar kantor. Saat peneliti kembali, terdengar 
suara seperti sedang rapat. Peneliti mencari 
sumber suara tersebut, dan benar memang 
sedang ada rapat yang tengah berlangsung. Di 
sini, peneliti melihat bahwa beberapa kali 
subyek mengajukan interupsi baik untuk 
memberikan pendapat maupun masukan atau 
usulan. Ketika berpendapat, suara subyek 
terdengar lantang dan tegas. Namun terkadang 
wajah subyek terlihat kaku. Setelah rapat 
selesai, para anggota membubarkan diri dan 
keluar dari ruang rapat. Subyek berjalan keluar 
dengan seorang rekannya yang juga perempuan 
sambil berbincang-bincang. Kemudian mereka 
duduk di dekat ruang tamu. Setelah selesai, 
peneliti datang menghampiri subyek dan 
bertanya-tanya seputar keadaan dan kegiatan di 
partai. Akhirnya peneliti memohon diri untuk 
berpamitan terlebih dahulu. 

 
 
 
 
 
 
 
Interaksi sosial subyek baik. 
 
 
 
 
 
 
 
Subyek merupakan orang 
yang vokal. 
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KATEGORISASI WAWANCARA SUBYEK 2 
 
No Tema Kode/Baris Verbatim 
1 Riwayat 

pendidikan 
 

W4 : 68 Lulus S1. 

2 Latar belakang  W1 : 55 
89 
90 

W4 : 54-55 
61 
63 
71 
77-80 
 
85 
92-93 
146 
169-170 

W5 : 20 
55 
60 
71-72 
75 
 

Pendidikan politik 
Ketidak tahuan 
Tidak bermimpi 
Menjelang Pemilihan Legislatif 2009 
Kurang basic politik 
Berkecimpung organisasi ekstra 
Ngajar TK 
Suami di organisasi kemasyarakatan, 
organisasi politik 
Dimintai tolong, bersedia mengisi kuota 
Bapak organisatoris NU 
Kerjanya ngajar 
Orang tu tokoh masyarakat 
Jarang hadir acara 
Bukan orang politik 
Ngajar TK 
Belum terlalu paham 
Harus didampingi 
 

3 Motivasi masuk 
partai politik 

W1 : 43-45 
 
57-58 
122-123 

 

Terpikirkan Partai Islam membantu 
masyarakat 
Amanah Undang-undang, perempuan 30% 
Suara rakyat 
 

4 Faktor masuk 
partai politik 

W1 : 21 
28 
32 
37 
49 
75 
95 
96-97 
112 

W3 : 26 
W4 : 106 

121 
W5 : 68 

 

Mengharuskan kuota 30% 
Diharap maju 
Wakil perempuan 
Potensi massa 
Kursi Partai Islam harus diisi 
Diperjuangkan 
Pilihan mau mengisi 
Mengikuti konstalasi pemilu 
Keharusan 30% 
Perempuan isu strategis 
Banyak yang mendukung 
Ngisi acara 
Mengisi kekosongan calon 
 

5 Keputusan masuk 
partai politik 

W1 : 62 
115 

2008 
Mengambil keputusan 
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W4 : 52 
W5 : 46 
 

Sejak 2008 
Akhir 2008 
 

6 Posisi di partai 
politik 

W1 : 66 
W2 : 15 

Pengurus Harian. 
WPP. 
 

7 Kondisi psikologis W1 : 54 
105 
106 
113 
131-132 
144-145 
165 
219-220 
221 

W2 : 30 
31 
44-45 
50 
51 

W5 : 62 
73 

 

Instan 
Dukungan, dorongan, tekanan 
Paksaan 
Ditekan terus 
Tawar-menawar eksekutif 
Perwakilam masyarakat 
50 anggota, 14 perempuan 
Perempuan hanya dua, laki-laki sepuluh 
Dikipatke wae 
Harus ikut laki-laki 
Harus manut 
Ideologi Ahlus sunnah wal jama’ah 
Menekan pamor 
Dianggap macan ompong 
Meminta kesediaan 
Mendorong, membujuk 
 

8 Perubahan perilaku W1 : 45 
79 
108-109 
173-174 
175 
182 
191 
224 

W2 : 19 
24-25 
29 
32-33 
36 
60 
76 

W3 : 30 
35 

W4 : 151 
165 

W5 : 50 
86 
95 

Memiliki kesadaran 
Produk kebijakan 
Masuk sistem 
Kaukus perempuan parlemen 
Jaringan konsolidasi parlemen 
Diprioritaskan 
Ciri khas majelis 
Akomodatif 
Konsisten di perempuan 
Ruang bimbingan 
Membuka diri 
Mindset terbangun 
Membawa diri 
Mulai saingan, sosialisasi 
Mempertahankan 
Pilot project 
Cost mahal 
Tambah sibuk 
Menjadi aktif 
Aktif di PPP 
Sering rapat 
Lebih sibuk 
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9 Interaksi sosial W1 : 82 
83 
147 

W3 : 12 
13 
37 

W4 : 90 
119 
148 
151-152 
162 

W5 : 106 
109-110 

 

Hanya seluangnya 
Produk Legislatif 
Konstituen 
Kumpulan wanita 
Kumpulan pengajian 
Ngajak karyawan 
Ikut permintaan suami 
Puncak masa kampanye 
Perhatian ke anak 
Intensitas berinteraksi 
Intens 
Sering hadir 
Sering berkumpul dengan masyarakat 
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VERBATIM WAWANCARA SUBYEK 3 
 
Nama   :  DA ( Subyek 3 / Key Information 3 ) 
Usia   :  45 Tahun 
Jenis Kelamin  :  Perempuan 
Tanggal wawancara :  Sabtu, 2 Juni 2012 
Waktu   :  13.30 – 14.00 WIB 
Lokasi wawancara :  Kantor DPD Golkar 
Alamat   :  Jl. Jend.Sudirman No 58 Yogyakarta 
Tujuan Wawancara :  Meminta perizinan pengambilan data dan mengetahui  
      permasalahan Subjek 
Wawancara ke- :  Satu 
 
KODE : W1 
Baris Transkrip Wawancara Reduksi Data 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
31 

Selamat siang bu, maaf mengganggu.  
Iya mas 
Ini bu, saya kepengen ngobrol sama ibu. Kira-
kira bisa nggak bu? 
O ya mas, silakan 
Ee gini bu, pertama terkait dengan identitas diri. 
Mungkin nanti saya bisa minta ya bu? 
Iya mas, nanti biar dituliskan 
Kalo riwayat pendidikan bu? 
Pendidikan terakhir masih magister 
Ee dulu aktif di organ bu waktu mahasiswa? 
Iya aktif, dulu waktu mahasiswa fisipol aktif 
di kegiatan ini, paduan suara dan marching 
band.  
Nggak ikut organisasi kemahasiswaan ya bu? 
Waktu itu nggak memungkinkan mas 
Keburu lulus ya bu? 
O nggak, karna saya memilih kegiatan 
mahasiswanya 
O gitu 
Dan saya waktu itu kan kumpul dengan hoby 
Dibenturkan dengan kebutuhan juga ya? 
He eh.  
Terus kalau terkait dengan latar belakang 
keluarga ya bu, ada juga yang terjun di partai 
politik atau hanya ibu saja? 
Ibu saya itu anggota DPRD, kota itu. Waktu 
itu kan masih sempit  
Masih ormas itu bu? 
Ee utusan golongan, tapi sekarang memang 
sudah longgar 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
magister 
 
mahasiswa fisipol 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ibu, DPRD Kota 
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32 
33 
34 
35 
36 
37 
38 
39 
40 
41 
42 
43 
44 
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Ee kira-kira keluarga mendorong nggak untuk 
ibu berkarir di partai politik atau memang 
berkeinginan sendiri? 
Ee iya sendiri, saya dari kecil maksudnya 
mulai dari SMP itu saya sudah harus ikutan 
terlibat dalam organisasi. Itu SMP, SMA 
juga terlibat jadi ketua ikatan IOB SMA 
perkotaan sampai sekarang di organisasi 
masyarakat di kampung saya ikut kegiatan di 
kampung. Karna kalau saya nggak ikut, 
orang tua saya memarahi saya gitu lo. Kalau 
ada rapat terus saya masih males-malesan 
gitu wo bisa-bisa saya ditendang gitu lo dari 
rumah akhirnya berangkat. 
Pendidikan organisasi itu berarti sudah dapat 
dari rumah gitu ya bu? 
Ya dari gitu-gituan 
Terus kira-kira pemahaman terkait dengan 
kesadaran politik itu muncul dari proses 
pendidikan di keluarga atau gimana? 
Otomatis ya, otomatis timbul di lingkungan 
keluarga saya, ibu saya dalam berorganisasi, 
jadi saya dicekoki. Jadi satu hal yang 
menurut saya itu saya memang sudah 
terlahir dalam keluarga yang berorganisasi.  
Jadi kaya, apa ya, suatu hal yang berulang-ulang 
dan menjadi pemahaman yang mengalir gitu? 
He eh 
Proses belajarnya? 
Proses belajarnya dimulai dari, kebetulan 
saya kuliah di fisipol walaupun waktu itu 
saya belum mulai untuk bergerak dalam 
politik ya. Dan saya berada di atmosfer 
orang-orang politik. Jadi ya saya tetap 
belajar politik lewat organisasi dan itu tidak 
berhenti bergerak gitu lho.  
Jadi waktu itu menjadi tuntutan tersendiri? 
Iya. Dan kebetulan saya berasal dari 
keluarga itu dan otomatis pintu keluar utama 
itu ya rumah, keluarga ya. Nah rumah itu ya 
suami dan anak-anak. Kalau suami dan 
anak-anak ya sudah dikomunikasikan, ya 
biasalah gitu kan. Kalau biasanya rata-rata 
problem perempuan yang berpolitik itu pasti 
yang jadi pintu keluar utama itu ya rumah, 
suami dan anak. Kalau tidak ada restu 
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istilahnya dari mereka ya pasti kan kita bisa 
berkiprah itu tidak mungkin.  
Ya biasanya kan memang kalau di dunia politik 
itu kan, mungkin ketika di partai juga sibuk 
terus menyesuaikan waktu dengan rumah itu 
seperti apa bu? 
Iya itu dengan komitmen itu, namanya 
domestik itu ya tetep yang namanya berumah 
tangga ya, itu saya sudah terkover. Artinya 
tercover itu ya perhatian dengan anak-anak, 
kebutuhan anak-anak dan suami juga 
terpenuhi. Bagi saya cukup kooperatif cara 
seperti itu karena bisa memberikan 
keringanan bagi saya artinya komitmen 
seperti itu tidak dilanggar. Urusan dengan 
anak beres dan urusan saya dengan 
pekerjaan dan yang lain juga bisa terkover 
gitu. 
O ya bu makasih cukup sampai disini dulu 
O iya mas 
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Siang bu, maaf ini mengganggu lagi bu. Mau 
nerusin yang kemarin 
Iya mas 
Ini bu, terkait dengan motivasi berkarir di partai 
politik itu seperti apa bu? 
Motivasi saya itu saya ikut menjadi bagian 
dari anggota masyarakat yang mungkin 
memiliki aspirasi untuk disampaikan, 
masyarakat juga itu kan 
Kalo karir di partai politik itu kan biasanya ada 
jenjang karir di partai dan mungkin ada target-
target ya semisal menetap di DPR atau mungkin 
apa gitu itu gimana bu? 
Ya inves gitu karena ya ukuran kita untuk 
bisa membuka apa yang menjadi aspirasi 
masyarakat itu ya harus melalui legislatif 
kan 
Jadi memang partai itu sebagai kendaraan dan 
tingkatan gitu ya? 
Iya,  
Itu jadi hal yang termotifkan dari awal itu ya? 
Ya memang, kendaraan untuk menjadi 
anggota dewan itu ya partai kan, ya mungkin 
dulu ormas bisa ya. Sekarang kan udah 
berubah 
Iya dan orangnya juga berubah  
Kalau dulu jaman saya. 
Ketika ormas yang boleh masuk mengikuti 
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pemilu itu? 
Iya, sekarang yang partai politik kan seperti 
itu.  
Latar belakang berkarir di partai politik itu 
seperti apa bu? 
Iya itu, sejak dulu kan saya sudah aktif di 
organisasi masyarakat sampai sekarang. Ya 
yang melatar belakangi ya gimana ya, ee jadi 
sebagian besar hidup saya itu ya untuk 
masyarakat gitu dan selama ini tu terkesan 
gitu lo ya. Jadi ya kembali lagi, ya saya kan 
perempuan. Sekarang kan yang menjadi 
kendala-kendala utama dalam kebijakan-
kebijakan yang tidak memihak perempuan, 
jadi ya saya merasa terpanggil. Dan latar 
belakang saya itu ya itu 
Kalau terkait dengan kuota 30 % itu? 
Kuota 30 % ya kurang, karena istilahnya 
kita sebagai perempuan kalau tidak 
dibarengi dengan kompetensi, jadi ya apa 
jadinya. Menurut saya untuk menguji 
kemampuan kita ya inilah dengan terjun ke 
partai politik  
Terus bagaimana dengan perempuan hari ini itu 
kan kalau melihat secara umum di masyarakat 
dan kondisi orang-orang yang menduduki posisi 
penting itu kan hari ini sibuk jadi liputan bu. 
Hari ini kan seolah-olah undang-undang kuota 
30 % itu masih terkesan dipaksakan, ya tadi 
katanya ibu kan menjadi parsipan. Itu gimana 
ibu menyikapi itu? 
Kembali lagi, itu kan liputan. Kita kan 
memiliki prinsip sendiri ya, subjektif itu kan 
individual itu. Jadi ada itu memang unsur 
lelaki itu banyak. Atau bawahan itu banyak 
perempuan yang mengisi kuota. Jadi secara 
kompetensi kita masih belum, 
mempertanyakan itu berkompeten nggak. 
Jadi layak ngga, itu kaitannya dengan 
kompeten tadi. Menurut saya pribadi ya, 
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untuk apa seperti itu. Kan kita nggak dititik 
beratkan kepada itu, perempuan. 
Terus menurut ibu sendiri bagaimana cara 
mengasah kompetensi perempuan sndiri 
terutama untuk sadar akan kondisi politik hari 
ini? 
Yang pertama ya, sensitifitas terhadap 
lingkungan kita sendiri, ada apa, ada 
masalah apa. Terus bagaimana kita 
menyikapi permasalahan itu. Kita serius 
nggak menghadapi permasalahan itu, terus 
kita tergugah untuk meringankan beban 
mereka. Nah bagaimana caranya? Nah kalau 
anu, ya yang menampung aspirasi 
masyarakat. Nah yang kedua adalah 
peluang. Kalau kita ada peluang untuk 
masuk ke partai politik itu kita belajar untuk 
meningkatkan kemampuan  
Jadi kalau boleh tau sejak kapan ibu masuk ke 
partai politik? 
Jadi ee kurang lebih saya masuk ke ini tahun 
2009, tapi saya menjadi partisipan sejak 
tahun 2005.  
2005 jadi partisipan, dan 2009 masuk. 
Iya 
Kalau sekarang posisinya apa bu? 
Saya sekretaris korbid pemberdayaan partai 
golkar 
Orbit atau korbid? 
Korbid 
Oo koordinator bidang? 
Iya 
Ooo iya ya. Mungkin seperti ini dulu bu untuk 
ini. Terima kasih bu 
Iya  
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Siang bu, maaf bu mengganggu lagi ini. 
Iya mas, gimana? 
Ya masih nglanjutin yang kemarin itu bu 
O iya 
Maaf bu mau tanya, apakah dulu sebagai anak 
anggota DPRD cukup memberi pelajaran? 
Iya mas, karna saya dulu pas pembantu 
ga’ ada kan diajak rapat Dewan, walaupun 
saat itu belum kapasitas saya bertanya, apa 
to yang dibicarakan (sambil tertawa). 
Jadi sudah terbangun dari proses 
pembelajaran itu? 
He eh,  
Terus ini bu terkait dengan, tadi kan motivasi 
dan macem-macem itu. Jadi faktor-faktor apa 
yang mempengaruhi ibu sehingga 
memutuskan untuk berkarir di partai politik 
itu, lebih spesifik ke faktornya? 
Passion ya, dorongan-dorongan saya 
sebagai perempuan. Jadi pengaruhnya 
belum sampai ke gerakan ya. Kembali lagi 
ya kita sudah cukup bergerak untuk 
membagi waktu ya untuk kita dicetak di 
sini. Jadi karna apa ya, itu ya passion itu. 
Faktor utama ya itu? 
Iya 
Terus kalau menurut ibu sendiri, makna 
politik apa bagi ibu? 
Makna politik ya (sambil tertawa), 
kepentingan. Kepentingan kelompok, 
kepentingan berkuasa. Jadi yang 
berkepentingan saya berjuang dan 
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berkarya.  
Lebih jauh ke mengapa ya, mengapa ibu 
memutuskan untuk berkarir di partai politik 
sementara ibu tadi menyampaikan bahwa 
tidak menjadi wiraswasta dan sebagainya gitu 
kan, kenapa kok partai politik? 
Ya itu tadi saya membawa kembali kepada 
jalur organisasi, kesempatan, ada pintu 
masuk ke sini, dan sebenarnya ada 
beberapa orang yang menawarkan kepada 
saya gitu ya. Yang jelas darah saya itu 
sudah darah dari keluarga itu misal terus 
ya lebih fleksibel. Jadi kalo belajar politik 
ya terus ada tempat ya dengan orang 
pinter juga, jadi ya belajar dari orang yang 
pinter mana gitu kan.  
Jadi belajarnya sama banyak yang pinter ya 
bu? 
Iya maksudnya sama yang pinter main di 
politik. ya itu kan merupakan suatu hal 
yang dapat kita rasakan. Jadinya ya serasa 
mereka ada untuk saya gitu.  
Terus kalo disurvey, biasanya itu denger-
denger jadi cerita itu kan katanya sering 
terjadi konflik. Lebih fokusnya bagaimana ibu 
sebagai perempuan menyikapi konflik itu 
sendiri? 
Ya kita mencoba untuk mengatasi konflik 
itu sendiri, bagaimana kita jalankan sesuai 
dengan jobdes saya. Ngapain saya ikut 
campur yang bukan urusan saya. Itu mas 
cara saya membentengi dari konflik agar 
mandiri dan tidak menggurui orang lain, 
orang lain juga tidak begitu.  
Secara naluri kan sebagai sorang ibu tentunya 
yang baik dan seringkali berorganisasi dan 
meninggalkan rumah gitu kan ada timbul 
semacam perasaan gimana itu? 
Itu pasti ada sampai sekarang pun, ee 
kembali lagi pada konflik itu agar jalan 
baik-baik saja, kalau ditanya gitu ya pasti 
ga’ mau kan ada konflik gitu. Jadi semua 
itu dihadapi dengan santai, pasti itu akan 
beres. Ya mau nanti ada rapat atau apa 
tapi yang penting tugas rumah juga harus 
beres.  
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Jadi duhulukan dulu domestik gitu ya? 
Iya pasti. Ya kegiatan di luar itu sudah 
dapat dimaklumi ya. Ya kadang anak itu 
tanya kemana sih ibu itu kok pergi terus. 
Ya itu adalah hal yang biasa.  
Kalau di lingkungan partai itu sendiri 
gimana? Tadi kan ibu bilang sebagai 
sekretaris koordinator bidang dan mengurusi 
persoalan perempuan itu bu, kalau berbicara 
mengenai unsur partai, suara-suara 
perempuan hari ini itu seperti apa bu, sudah 
didengar atau masih didominasi oleh laki-
laki? 
Tidak apa ya, sekarang ini memang iya 
masih didominasi oleh laki-laki dan 
perempuan-perempuan yang ada dalam 
partai ini juga berkarya untuk bersaing 
Jadi pembentukan motif untuk menjadi apa 
ya, wadahlah kira-kira itu. Ya untuk 
pengembangan potensi ya itu bu? 
He eh  
O ya terima kasih ini bu udah ngerepotin terus 
Iya ga’ papa, ga’ papa 
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Assalamu’alaikum 
Wa’alaikumsalam 
Ini bu, mohon maaf mengganggu.
Iya mas, bagaimana? 
Ini mau minta ijin untuk melakukan penggalian 
data, maksudnya mau wawancara pada ibu.  
Tentang apa mas? 
Tentang bu DA. 
Iya mas. Gimana? 
Kalau boleh tahu apa hubungan ibu dengan bu 
DA? 
Apa ya mas, saya ini teman yang sekaligus 
kolega di partai. 
Kalau boleh tahu bu DA itu masuk ke Golkar 
sejak kapan ya bu? 
Beliau ikut kegiatan partai sejak kapan ya mas, 
kira-kira 2005an. Kalau di partainya 2009 mas.
Kira-kira faktor apa yang membuat bu DA masuk 
dalam partai politik? 
Kalau dulu saya kurang tahu mas. Tapi beliau 
itu mobilitasnya tinggi. Ya kelihatan pas 
ngurus bidang pemberdayaan perempuan. 
Bu DA jadi koordinator ya bu? 
Ga’ mas, beliau sekretarisnya. 
Maksutnya tadi mobilitas tinggi gimana bu? 
Semangatnya itu lho mas, beliau kan ada acara 
apa saja ikut. Makanya sering keluar kota. 
Sekarang, apa bu kegiatan rutin bu DA? 
Kalau sekarang kan ngantor di DPD Golkar 
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mas dan sering keluar kota ngurusin agenda 
keperempuanan. 
Kalau kegiatan di masyarakat? 
Setahu saya beliau ngrawat pemuda-pemuda di 
kampungnya. Dan ngurusin organisasi ibu-ibu 
itu lho mas, di rumahnya kan sering buat 
rapat-rapat gitu. 
Pernah tidak bu DA itu cerita tentang 
permasalahan yang dihadapinya? 
Ya, kalau cerita sering mas, apalagi kan sering 
ketemu di kantor DPD Golkar. Hampir tiap 
hari mas disini, kecuali pas sibuk luar kota. 
Heee (Sambil tertawa) 
Beliau cerita apa saja bu? 
Cerita-cerita tentang partai yang pasti mas, ya 
seputar gesekan di partai. 
Gesekan seperti apa bu?  
Seperti apa ya mas, ya biasalah mas kalau di 
partai itu kan sering perbedaan pendapat. 
Cuma bu DA itu kan orangnya ga’ mau 
berkepanjangan dengan gesekan gitu, apalagi 
itu diluar jobnya. Kalau yang diceritakan pada 
saya kan, beliau akan menyelesaikan apa yang 
menjadi jobnya, jadi masalah yang diluar 
jobnya ya ga’ mau terlibat jauh. 
Kira-kira kalau ibu melihat, apakah ada perubahan 
dari bu DA sebelum dan sesudah menjadi politisi? 
Kurang begitu tahu saya mas kalau perubahan 
itu, susah membedakan (sambil tertawa).  
Maksutnya gimana bu? 
Masalahnya dari dulu bu DA itu kan sudah 
aktif di organisasi, ditambah lagi ibunya bu DA 
itu dulu adalah anggota DPRD juga. Sekarang 
beliau bisa aktif seperti ini ya mungkin gara-
gara pendidikan di rumah. Jadi susah mas 
membedakannya. 
Kalau perubahan terkait dengan interaksi sosial 
dengan masyarakat gimana bu?  
Kalau itu tidak terlalu terlihat mas karna bu 
DA itu dulu ngurus kepemudaan di 
kampungnya, sekarang beliau sudah menjadi 
ibu saja masih ngerawat itu. Ya kalau sama 
masyarakat baik mas, saya sering juga mas ke 
rumah bu DA. 
Sebenarnya keluarganya bu DA mendukung ga’ 
bu kalau bu DA masuk dalam partai politik? 
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Kalau itu, yang pernah diceritakan pada saya 
ya yang penting di keluarga kecil selesai. 
Maksudnya suami dan anak-anaknya. Kalau 
keluarga besar kan memang darah politisi mas 
(sambil tertawa), ibunya kan mantan anggota 
Dewan. Dan kayaknya bu DA juga mau kaya 
ibunya (tertawa). 
Bu DA sering diskusi dama ibu? 
Ya sering mas, kan itu menjadi agenda rutin 
juga. 
Tentang apa bu? 
Yang pasti tentang perempuan mas, karena 
kita kan ada di bidang pemberdayaan 
perempuan. 
Biasanya masalah apa bu yang didiskusikan? 
Ya isu-isu tentang perempuan itu mas, biar 
aspirasi perempuan bisa terwadahi. Dan 
membuat kader perempuan partai bisa 
berdaya (hee.. tertawa) dan tidak menjadi 
kader karbitan. 
Bu DA itu termasuk orang yang vokal ga’ bu 
kalau rapat? 
Sangat mas, kan sering beliau yang memimpin 
rapat. 
Iya bu, mohon maaf ini merepotkan. Karena sudah 
cukup, saya mengucapkan terima kasih bu. Sekali 
lagi mohon maaf bu sudah mengganggu waktu 
ibu. 
Iya mas, ga’ apa-apa. Sering-sering aja main 
kesini (sambil tertawa).  

 
keluarga kecil 
 
darah politisi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
aspirasi perempuan 
 
berdaya 
kader karbitan 
 
 
memimpin rapat 
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VERBATIM WAWANCARA SUBYEK 3 

 

Nama   :  GS (Significant Other 2/ Subyek 3) 
Usia   :  46 Tahun 
Jenis Kelamin  :  Laki-laki 
Tanggal wawancara :  Kamis, 7 Juni 2012 
Waktu   :  15.30 – 16.00 WIB 
Lokasi wawancara :  Kantor DPD Golkar 
Alamat   :  Jl. Jend.Sudirman No. 58 Yogyakarta 
Tujuan Wawancara :  Meminta perizinan pengambilan data dan mengetahui  
      permasalahan Subjek 
Wawancara ke- :  Lima 
 

KODE : W5 

Baris Transkip Wawancara Reduksi Data 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 

Assalamu’alaikum 
Wa’alaikumsalam 
Ini pak, mohon maaf mengganggu.
Iya mas, gimana? 
Ini mau minta ijin untuk melakukan penggalian 
data, maksudnya mau wawancara pada pak.  
Wawancara apa mas? 
Tentang bu DA yang sekarang di DPD Golkar ini? 
Iya mas. Gimana? 
Kalau boleh tahu apa hubungan bapak dengan bu 
DA? 
Hubungannya ya teman di partai. 
Kalau boleh tahu bu DA itu masuk ke Golkar 
sejak kapan pak? 
Sudah lama mas sebenarnya, ibunya kan juga 
orang Golkar. Tapi masuknya di struktural 
partai kisaran 2009. 
Kira-kira faktor apa yang membuat bu DA masuk 
dalam partai politik? 
Faktor apa ya mas, pengen berkarir yang pasti. 
Dia kan fokus ngurusin isu perempuan, 
kayanya pengen ngisi kuota perempuan mas 
(sambil tertawa). 
Nyalon pak maksutnya? 
Ya begitulah mas kira-kira. 
Sekarang, apa bu kegiatan rutin bu DA? 
Hampir setiap hari mas disini, paling sibuk 
ngurusin agenda keperempuanan. Dia kan 
sekretaris bidang pemberdayaan perempuan di 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
struktural partai 2009 
 
 
 
pengen berkarir 
 
ngisi kuota 
 
 
 
 
setiap hari 
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30 
31 
32 
33 
34 
35 
36 
37 
38 
39 
40 
41 
42 
43 
44 
45 
46 
47 
48 
49 
50 
51 
52 
52 
54 
55 
56 
57 
58 
59 
60 
61 
62 
63 
64 
65 
66 
67 
68 
69 
70 
71 
72 
73 
74 
75 

DPD. 
Kalau kegiatan di masyarakat pak? 
Saya jarang main kesana mas, jadi ga’ begitu 
tahu. Tapi saat saya ke rumanya, dia pas 
ngumpul sama warga gi rumahnya. Mungkin 
itu mas salah satu kegiatan di masyarakatnya. 
Pernah tidak bu DA itu cerita tentang 
permasalahan yang dihadapinya? 
Ya, kalau cerita pernah mas, apalagi kan 
sering ketemu di kantor. Hampir tiap hari mas 
disini. 
Beliau cerita apa saja pak? 
Cerita masalah partai yang pasti mas, sama 
dulu pernah cerita setelah ngobrol sama suami 
dan anaknya untuk aktif di partai. 
Berarti keluarga dukung ya pak?  
Ya dukung mas, mana bisa aktif di partai 
tanpa dukungan dari suami dan anak-anaknya. 
Nanti malah jadi ribut di keluarga (sambil 
tertawa). 
Kira-kira kalau bapak melihat, apakah ada 
perubahan dari bu DA sebelum dan sesudah 
menjadi politisi?  
Kayaknya berubahnya jadi tambah pinter mas 
(sambil tertawa), kalau perilakunya ya kaya 
gitu mas dari dulu. Dia kan aktif di organisasi 
dari dulu ditambah lagi keluarganya juga 
orang organisatoris, ibunya mungkin mas yang 
ngajarin (sambil tersenyum). 
Bu DA sering ngobrol sama bapak? 
Iya mas. 
Bisanya ngobrolin apa pak. 
Akhir-akhir ini ya ngobrolin agenda 
perempuan mas. Juli kan ada acara. 
Ada yang dikeluhkan pak? 
Dia orangnya ga seneng ngeluh mas. Kalau 
sudah kenceng ngrokoknya, nah itu biasanya 
agak pusing (sambil tertawa). 
Cerita ga’ pak kalau bu DA sedang pusing? 
Ga’ pernah mas, biasanya cuma tanya, ini ada 
seperti ini terus gimana pak, gitu aja mas. 
Iya pak, mungkin cukup dulu. Mohon maaf pak 
sudah mengganggu waktu bapak. 
Ga’ kok mas, ga’ apa-apa. Kerjaan saya ya 
kayak gini aja di depan komputer (sambil 
tertawa). 

 
 
 
 
ngumpul warga 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
aktif di partai. 
 
 
dukungan suami dan 
anak-anaknya 
 
 
 
 
tambah pinter 
 
 
 
organisatoris 
 
 
 
 
 
 
 
ngeluh 
kenceng ngrokok 
agak pusing 
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CATATAN OBSERVASI SUBYEK 3 
 
Obyek Observasi : Fisik Subyek 3 (Bu DA) di DPD Golkar DIY 
Tanggal Observasi : 2 Juni 2012 
Waktu Observasi : Sabtu Siang 
Jam   : 13.30 – 14.00 WIB 
Tempat Observasi : Kantor DPD Golkar D.I. Yogyakarta  
Tujuan Observasi : Melihat bagaimana fisik dan perilaku subyek 
Jenis Observasi : Partisipan pasif 
Observasi ke-  : Satu 
 
KODE : OB1 
Baris Catatan Observasi Analisis Gejala 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
31 
32 
33 

Peneliti datang ke kantor DPD Golakar DIY, 
yaitu di Jl. Jendral Sudirman No. 58 Yogyakarta 
untuk menemui subyek dan melakukan observasi 
serta wawancara. Saat peneliti sampai di Kantor 
DPD Golkar DIY, peneliti tanya pada seorang 
ibu-ibu, subyek dimana. Setelah diberi subyek 
ada di sekretariat AMPI peneliti langsung 
menuju ruang itu. Sesampainya di sekretariat 
AMPI, subyek sedang tanda tangan di beberapa 
kertas. Subyek melihat peneliti dan kemudian 
beliau persilahkan masuk dan subyek 
mengulurkan tangannya untuk bersalaman 
sembari tersenyum. 
Subyek mengenakan kaos berkerah warna 
kuning dan celana jeans. Subek berkulit putih, 
badan berisi, tinggi ± 165 cm dan rambut 
sepundak. Saat awal perbincangan subyek 
mengambil sebatang rokok dari bungkusnya dan 
memasukkan tangannya ke dalam tas. Beberapa 
saat kemudian karena tas subyek masih di dalam 
tas, peneliti mengeluarkan korek dan 
menaruhnya di atas meja. Setelah itu subyek 
meminta ijin meminjam korek dan mau 
merokok, peneliti menganggukan kepala.  
Kemudian peneliti melakukan wawancara, 
sesekali disela-sela wawancara subyek 
tersenyum. Setelah wawancara selesai, peneliti 
masih berbincang-bingang dengan subyek 
sambil menunggu teman-temannya datang untuk 
rapat. Saat berbincang, subyek mengajak peneliti 
bercanda. 
Setelah beberapa saat teman-teman subyek 
datang, subyek langsung berdiri dan bersalaman 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Subyek merupakan orang 
yang ramah. 
 
 
Ideologis. 
 
Ciri-ciri fisik subyek. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Interaksi sosial subyek 
baik. 
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34 
35 
36 
37 
38 
39 

 

dengan mereka. Selesainya subyek salaman 
dengan temannya, subyek memperkenalkan 
peneliti dengan teman-temannya. 
Tidak berselang lama karena teman-temannya di 
bidang pemberdayaan perempuan sudah datang, 
subyek meminta ijin untuk melaksanakan rapat.   
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CATATAN OBSERVASI SUBYEK 3 
 
Obyek Observasi : Perilaku Subyek 3 (Bu DA) di DPD Golkar DIY 
Tanggal Observasi : 6 Juni 2012 
Waktu Observasi : Rabu Siang 
Jam   : 13.30 – 14.00 WIB 
Tempat Observasi : Kantor DPD Golkar D.I. Yogyakarta  
Tujuan Observasi : Melihat bagaimana perilaku subyek di lingkungan partai 
Jenis Observasi : Partisipan pasif 
Observasi ke-  : Dua 
 
KODE : OB2 
Baris Catatan Observasi Analisis Gejala 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
31 
32 
33 

Untuk pertemuan berikutnya peneliti diundang 
untuk ikut menghadiri rapat bidang 
pemberdayaan perempuan di kantor DPD Golkar 
DIY. 
Peneliti tiba di kantor DPD Golkar sekitar jam 
dua siang, saat itu subyek sudah datang. Subyek 
duduk sendiri di sekretariat AMPI sembari 
mempersiapkan draf rapat. Ketika mengetahui 
peneliti datang subyek langsung menyapa dan 
mempersilahkan masuk. Setelah peneliti duduk, 
subyek mempersilahkan menikmati makanan 
yang ada di meja dan juga menawari rokok. 
Subyek mengenakan baju berwarna kuning, 
menggunakan pin Golkar. Setelah teman-
temannya datang, subyek terlihat berbincang-
bingcang sebentar dengan mereka. Waktu itu 
sekutar jam setengah tiga sore. Setelah 
perbincangan itu subyek mengajak peneliti 
masuk ke runang rapat. 
Subyek sendiri yang membuka serta memimpin 
jalannya rapat sore itu. rapat berjalan ramai, 
saling bergantian peserta rapat menyampaikan 
pendapatnya. Subyek menunjukan jari 
telunjuknya pada peserta rapat yang diijinkan 
bicara. 
Setelah rapat selesai, subyek berbincang-bincang 
dulu dengan beberapa pengurus partai yang 
belum meninggalkan kantor. Subyek terlihat 
beberapa kali tertawa saat perbincangan dengan 
temannya berlangsung. Dalam forum itu subyek 
terlihat menyalakan rokoknya, sementara yang 
lain tidak ada yang merokok. 
Setelah beberapa saat, subyek dihampiri oleh 

 
 
 
 
 
 
 
Subyek merupakan orang 
yang ramah dan terbuka 
dengan orang lain. 
 
 
Subyek mengenakan baju 
sesuai warna partai. 
 
 
 
 
 
Subyek orang yang vokal. 
 
 
Subyek adalah orang yang 
tegas. 
 
Subyek ramah dan 
terbuka. 
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34 
35 
36 
37 
38 
39 
40 
41 
42 

 

seorang laki-laki dan diajak pulang. Pada saat itu 
subyek berpamitan dengan teman-temannya dan 
juga dengan peneliti. 
Saat berjalan dengan laki-laki itu subyek terlihat 
ceria dan sempat tertawa. Setelah subyek masuk 
dalam mobil, peneliti bertanya pada teman 
subyek. Ternyata laki-laki tadi adalah suami 
subyek. Ketika teman-teman subyek 
meninggalkan kantor, peneliti juga ikut pulang. 

 
 
 
Interaksi subyek dengan 
orang lain baik. 
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KATEGORISASI WAWANCARA SUBYEK 3 
 
No Tema Kode/Baris Verbatim 
1 Riwayat 

pendidikan 
 

W1 : 10 
12 

Pendidikan Magister 
Mahasiswa Fisipol 

2 Latar belakang  W1 : 27 
36-38 
39-40 
42 
43-44 
52 
55-56 
64 
65 

W2 : 34-35 
90-91 

W3 : 8 
W4 : 16 

61 
64 
69 
79 

W5 : 57 
 

Ibu, DPRD Kota 
Mulai SMP terlibat organisasi, SMA 
Organisasi masyarakat 
Orang tua memarahi 
Males-malesan ditendang 
Ibu berorganisasi 
Terlahir keluarga berorganisasi 
Atmosfer orang-orang politik 
Belajar politik 
Aktif organisasi masyarakat 
Partisan sejak 2005 
Diajak rapat Dewan 
Ikut kegiatan partai 2005 
Aktif organisasi 
Pendidikan di rumah 
Ngurus kepemudaan 
Darah politisi 
Organisatoris 

3 Motivasi masuk 
partai politik 

W1 : 84-85 
W2 : 16 

86 
W3 : 30 

31 
32 
33 

W4 : 92 
W5 : 20 

22 
 

Komitmen domestik 
Melalui legislatif 
Meningkatkan kemampuan 
Kepentingan kelompok 
Kepentingan berkuasa 
Berjuang 
Berkarya 
Aspirasi perempuan 
Pengen berkarir 
Pengen ngisi kuota 

4 Faktor masuk 
partai politik 

W2 : 7  
8 
15 
22-23 
42 
 
84-85 

W3 : 19-20 
40 

W5 : 47 

Anggota masyarakat 
Aspirasi disampaikan 
Aspirasi masyarakat 
Kendaraan anggota Dewan, partai 
Kebijakan-kebijakan tidak memihak 
perempuan 
Peluang masuk partai politik 
Dorongan-dorongan sebagai perempuan 
Kesempatan 
Dukungan dari suami dan anak-anak 
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5 Keputusan masuk 
partai politik 

W2 :  89 
W4 : 17 
W5 : 16-17 
 

Masuk 2009 
Di partai 2009 
Struktural partai 2009 

6 Posisi di partai 
politik 

W2 : 95-96 
 
W4 : 24 

 

Sekretaris koorbid pemberdayaan 
perempuan 
Sekretaris 

7 Kondisi psikologis W1 : 54 
74-75 
91-92 

W2 : 41 
75 
80 

W3 : 53 
60 
64 
74 
81 
93 

W4 : 26 
45 

W5 : 65 
67 
 

Dicekoki 
Problem perempuan 
Komitmen tidak dilanggar 
Kendala utama 
Sensitifitas 
Tergugah 
Dapat dirasakan 
Mengatasi konflik 
Membentengi konflik 
Ga’ mau konflik 
Dimaklumi 
Didominasi laki-laki 
Semangat 
Gesekan partai 
Ga’ seneng ngeluh 
Agak pusing 

8 Perubahan perilaku W1 : 87 
88-89 

W2 : 48 
49 
50 
78 
82 

W3 : 45 
46 
51 
61 
65 
77 
94-95 

W4 : 21 
29 
30 
33 
34 
35 
48 

Perhatian anak-anak 
Kebutuhan anak dan suami, kooperatif 
Kompetensi 
Menguji kemampuan 
Terjun ke partai politik 
Menyikapi permasalahan 
Menampung aspirasi 
Lebih fleksibel 
Orang pinter 
Pinter main 
Mengatasi konflik 
Mandiri 
Tugas rumah beres 
Perempuan berkarya 
Mobilitas tinggi 
Ngantor 
Keluar kota 
Ngrawat pemuda kampung 
Ngurus organisasi ibu-ibu 
Rumah sering buat rapat 
Perbedaan pendapat 
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52 
93-94 
95 
98 

W5 : 27 
28 
39 
44 
53 
66 
 

Menyelesaikan job 
Kader perempuan berdaya 
Kader karbitan 
Memimpin rapat 
Hampir tiap hari ngantor 
Ngurus agenda keperempuanan 
Sering di kantor 
Aktif di partai 
Tambah pinter 
Kenceng ngrokok 
 

9 Interaksi sosial W1 : 73 
W5 : 34 

 

Dikomunikasikan 
Ngumpul sama warga 
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CURRICULUM VITAE 
I. DATA PRIBADI 

Nama Lengkap : Afika Rahman 
Nama Panggilan : Fikar 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
TTL  : Sleman, 31 Desember 1987 
Anak Ke-  : 1 dari 2 Bersaudara 
Agama  : Islam 
Fakultas / Jurusan : Ilmu Sosial dan Humaniora / Psikologi 
Universitas  : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
Alamat Asal : Gamping Kidul RT 03/ RW 19, Ambarketawang,  

  Gamping, Sleman, DIY 
Alamat Sekarang : Gamping Kidul RT 03/ RW 19, Ambarketawang,  

  Gamping, Sleman, DIY 
II. DATA ORANG TUA 

Nama Ayah  : Agus Suharto 
Umur  : 45 tahun 
Agama  : Islam 
Asal  : Surabaya 
Pekerjaan  : Wiraswasta 
Nama Ibu  : Nanik Aryanti 
Umur  : 44 tahun 
Agama  : Islam 
Asal  : Sleman 
Pekerjaan   : Wiraswasta 
Alamat Orang Tua : Gamping Kidul RT 03/ RW 19, Ambarketawang,  

  Gamping, Sleman, DIY 
III. RIWAYAT PENDIDIKAN 

1. SD Ambarketawang III     : 1994-2000 
2. SLTP N 3 Godean    : 2000-2003 
3. MAN II Yogyakarta     : 2003-2006 
4. S1 Psikologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta : 2007-2012 

IV. PENGALAMAN ORGANISASI 
1. Ketua Persada 03 Ambarketawang Gamping tahun 2004-2005 
2. Ketua OSIS MAN II Yogyakarta tahun 2005-2006 
3. Ketua BEM-PS Psikologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2008-2011 
4. Pengurus Rayon Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) Fakultas 

Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2009-
2010 

5. Pengurus Komisariat Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2010-2011 

6. Pengurus Dewan Eksekutif Mahasiswa (DEMA) UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta tahun 2010-2012 

7. Sekretaris I Cabang Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) Daerah 
Istimewa Yogyakarta tahun 2011-2013 
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